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Anak-anak apa yang kamu lakukan setelah pulang sekolah? 
Membantu orang tua, bermain dengan ternan, atau membaca. 
buku? Nah, sebetulnya semua itu bagus. Kalau kamu mem­
bantu orang tua, atau kamu bermain untuk menghilangkan 
kejenuhan, jangan lupa sisihkan waktu untuk membaca apa 
pun yang kamu suka. Pekerjaan membaca itu menyenangkan 
karena kamu akan terbiasa dengan buku, majalah, surat ka­
bar, atau bacaan lainnya. Kebiasaan membaca akan melatih 
kamu mendapatkan berita, pengetaliuan, ilmu, atau hiburan 
dari a pa yang kamu baca. Surat kabar dan majalah adalah 
sumber berita, buku itu sumber ilmu, dan buku cerita itu me­
muat k isah pengalaman tentang kehidupan. Semua itu bagus 
untuk dibaca supaya kamu tahu berita, ilmu, dan tentang 
kehidupan . 

Nenek moyang kita memiliki kisah-kisah tentang ke­
hidupan ini. Kisah-kisah itu diceritakan kepada anak cucu, 
termasuk kita. Mereka menyebutnya dongeng. Ada dongeng 
Sang K ancil, Sangkuriang, Timun Emas, Petani, Terjadinya Da­
nau Toba, Mali Kundang, dan sebagainya. Kita, bangsa Indo­
nes ia , memiliki seribu satu dongeng yang hidup di seluruh 
wilayah negeri Indonesia. Sudah bertahun-tahun lalu Pusat 
Bahasa telah meneliti dan mengumpulkan dongeng-dongeng 
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itu. Dongeng atau· cerita rakyat itu banyak berisi petunjuk, 
petuahjnasihat, atau pengalaman dalam menjalani kehidup­
an ini. lsi dongeng-dongeng itu ternyata masih cocok dengan 
kehidupan kita sekarang. Kini dongeng-dongeng itu telah di­
ceritakan kembali dalam buku cerita anak. Nah, bacalah 
buku-buku cerita anak yang sudah banyak dihasilkan Pusat 
Bahasa. Satu di antara cerita anak itu adalah buku yang akan 
kamu baca ini. 

Buku yang berjudul Ngkaa-Ngkaasi dan Putri Raja Babi 
ini memuat kisah tentang seorang anak yatim piatu yang 
berhasil mempersunting putri Raja Babi yang ternyata me­
rupakan putri yang sangat cantik. Cerita ini merupakan cerita 
rakyat dari daerah Sulawesi Tenggara. Semoga buku ini mem­
beri manfaat bagimu dalam memperkaya wawasanmu tentang 
kisah-kisah kehidupan ini. 

Jakarta, 17 Juli 2008 

c::: :?C-s ......... 

Dr. H. Dendy Sugono 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Salam terkasih dan sejahtera saya kirirnkan 
lewat karya ini. Ngkaa-Ngkaasi dan Pu.tri Raja Babi 

adalah salah satu karya sastra yang berasal dari dae­
rah Muna, Sulawesi Tenggara. Cerita ini bersumber 
dari Kumpulan Cerita Rakyat Muna yang ditulis oleh 
La Ode Sidu Marafad, dkk., dengan judul asli Ngkaa­

ngkaasi. Kurnpulan cerita ini merupakan laporan hasil 
penelitian yang dilakukan atas kerja sama Fakultas 
Keguru an dan Ilrnu Pengetahuan, Universitas Haluo­
leo, dan Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Muna. 

Penulisan kembali cerita ini bertujuan untuk 
rnelestarikan dan rnernperkenalkan sastra dan budaya 
daerah Muna, Sulawesi Tenggara. Dalam kisah ini, 
saya berusaha menyajikannya dengan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami sehingga tidak rnenyu­
litkan untuk dibaca khususnya bagi siswa SD. 

Mudah-rnudahan usaha ini dapat rnenambah 
wawasan kesastraan dan merangsang jiwa pernbaca 
untuk ikut peduli terhadap perkembangan sastra dan 
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budaya yang ada di Indonesia. Akhirnya, saya ucap­
kan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat 
dalam penulisan cerita ini. 

Semoga bermanfaat dan selamat membaca! 
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. AN YATIM PIATU 

Matahari baru saja kembali ke peraduannya. 

Orang-orang yang mengerjakan salat berjamaah di 

mesj id telah selesai. Mereka berjalan pelan menuju ke 

rumah masing-masing sambil bercakap-cakap satu 

sama lain . Andi yang baru tadi pagi tiba di rumah Ka­
kek juga ikut salat berjamaah bersama Kakek. Mereka 

pun turut berjalan bersama orang-orang tersebut. 
Sambil berjalan, Andi memegang tangan Kakek dan 
mendengar dengan takzim petuah dan ajaran yang di­

sampaikan Kakek kepadanya. 
Tidak terasa, mereka telah sampai di depan pin­

tu rumah. Nenek segera membukakan pintu dan me­
nyambut mereka dengan senyum yang tulus. Andi 

dan Kakek segera masuk setelah terlebih dahulu me­
ngucapkan salam yang dibalas oleh Nenek. Andi men­
cium tangan Nenek. Nenek membalas dengan dekapan 
dan ciuman sayang. Bertiga, mereka melangkah ma­
suk ke ruang makan. J?i meja makan, hidangan telah 
tersedia. Andi langsung merasa lapar begitu melihat 
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masakan yang dihidangkan oleh Nenek. Ada masakan 

ikan pallumara, tempe goreng, ikan asing, sayur be­
ning, dan kambose. Andi ingat kalau Kakek sangat su­

ka makan kambose. Menurut Kakek, dia tidak cukup 
kenyang tanpa makan kambose sehingga Nenek selalu 

menyediakannya. 
Andi memang sangat menyukai masakan Ne­

nek. Baginya, masakan apa pun, asal yang memasak­

nya adalah Nenek, pasti rasanya lezat. Dengan diban­

tu oleh Kakek, Andi duduk di kursinya dan siap 
untuk makan. Sebelum mereka mulai makan, terlebih 

dahulu mereka membaca doa makan. Andi makan 
dengan lahap. Kakek dan Nenek yang melihat cucu 
kesayangannya makan dengan lahap tersenyum baha­
gia. Selesai makan, Andi dan Kakek beranjak ke ruang 

tengah sementara Nenek membersihkan meja makan. 
"Kek, Bapak dan Mama titip pesan," kata Andi . 
"Mereka bilang apa?" tanya Kakek sambil mem­

belai rambut Andi. 
"Kata Bapak dan Mama, selama Andi liburan di 

sini, Kakek diminta mengajar Andi mengaji," kata 

Andi. 
Mendengar perkataan cucunya, Kakek mang­

gut-manggut sambil terus membelai rambut cucunya. 
Melihat Kakek hanya manggut-manggut, Andi kembali 

bertanya. 
"Kek, mau kan mengajari Andi mengaji?" 
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Dia khawatir kakeknya justru akan membawa­

nya ke guru ngaji. Kembali Kakek hanya tersenyum 
sambil manggut-manggut . 

"Kakek kok cuma manggut-manggut saJa. 
Maukan, Kek?" tanya Andi penasaran. 

"Cu, kakekmu memang pernah mengingatkan 

bapakmu untuk segera membawamu ke guru ngaji," 

kata Nenek tiba-tiba muncul dari belakang. Dia lang­

sung duduk d i samping Andi. Kini, Andi diapit oleh 
Kakek dan Nenek. 

"Jadi, bukan Kakek, dong, yang akan mengajar 
Andi m engaji?" kata Andi kecewa. Dia memandang 
Kakek dan Nenek bergantian. 

Melihat kekecewaan di wajah Andi, Kakek dan 
Nenek berpandangan . Mereka saling tersenyum lalu 

Nenek menganggukkan kepala. Kakek lalu berkata, 

"Dengar ya, Cu! Karena kamu .telah berada di sini, 
maka tidak perlu lagi dicarikan guru ngaji. Ada Kakek 
dan Nenek yang akan membimbingmu untuk me­
ngenal dan membaca Alquran." 

"Benar, Kek, Nek?". tanya Andi girang. 

Kakek dan Nenek m engangguk dan tersenyum. 
"Horee ... akhirnya Andi bisa bela jar ngaji sama 

Kal ek dan Nenek," teriaknya. 
"Tapi, ada syaratnya," sela Kakek. 
"Syaratnya apa, Kek?" tanya Andi penuh per­

hatian . 
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"Andi tidak boleh nakal dan harus mendengar 

apa kata Kakek dan Nenek," kata Kakek. 

"Iya, Andi janji tidak akan nakal dan akan se­

lalu patuh pada perintah Kakek dan Nenek," JallJI 

Andi. 

"Bagus! Itu baru cucu Kakek," kata Kakek. 

"Lalu, kapan Kakek dan Nenek akan mulai me­
ngajar Andi ngaji?" tanya Andi. 

"Bagaimana kalau besok pagi saja? Lebih cepat 
kan lebih bagus," kata Nenek. 

"Iya, jadi biarpun sedang liburan, Andi harus 
tetap bangun pagi," tambah Kakek. 

"Baik, Kek!" kata Andi sungguh-sungguh. 

"Nah, sekarang coba kamu ceritakan tentang 
sekolahmu pada Kakek dan Nenek," pinta Kakek. 

Andi lalu segera bercerita mengenai keadaan 
sekolahnya. Kemarin, waktu kenaikan kelas, dia 
mendapat juara I. Dia sangat senang bisa mendapat 
juara I. Di kelasnya, Andi memang tergolong anak 

yang cerdas. Setiap semester, dia selalu memperoleh 
peringkat pertama. Kali ini pun, dia mendapat juara 
yang sama. Bersama ternan-ternan dan wali kelasnya, 
Andi berekreasi ke pantai Pakarena, Makassar. Mere­
ka bisa berenang dan bermain dengan gembira di pan­
tai. Ada yang bermain kejar-kejaran di dalam air, ada 
yang main bola di pantai, ada yang naik bebek-bebek, 
bahkan ada yang bermain pasir. 
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"Tahu tidak, Kek, Andi sangat senang mendapat 

juara 1 lagi kemarin. Bapak dan Mama sebelumnya 

sudah berj a nji kalau Andi dapat juara 1, Andi boleh 

datang ke Kendari, ke rumah Kakek," kata Andi se­

mangat. "Meskipun Bapak dan Mama tidak bisa me­
ngantar sampai ke sini tidak apa-apa karena nanti pu­

langnya, mereka akan jemput kemari. Lagipula, Andi 

sudah berani pergi sendiri." 

Kakek dan Nenek yang mendengar Andi terus 

berceloteh tersenyum. ·Tidak disangka, cucunya yang 
baru naik kelas tiga tahun ini sangat pandai bertutur. 

Rasanya, baru kemarin mereka melihat Andi belajar 

memanggil mereka. Sekarang, sungguh besar peru- · 

bahan yang terjadi pada diri Andi. Sebagai Kakek dan 

Nenek, mereka sangat banggga memiliki cucu seperti 

Andi walaupun hanya seorang. 
Tiba-tiba wajah Nenek menjadi murung. Dia ter­

bayang dengan bapaknya Andi. Dia hanya mempunyai 
seorang anak, yaitu bapaknya Andi . Sebagai putra 
satu-satunya, Nenek sangat sayang padanya. Nenek 
selalu berharap akan terus bersama-sama dengan pu­

tranya sampai menjelang ajal. Hingga suatu ketika, 

bapaknya Andi diterima bekerja pada instansi peme­

rintah di Makassar. Nenek harus rela putranya pergi 
meninggalkannya. Bahkan ketika kemudian, bapak­
nya Andi memutuskan untuk menikahi gadis Makas­
sar, ternan satu kantornya, Nenek kembali harus 
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mengikhlaskan dan merestui pernikahan itu. Setelah 

menikah dan mempunyai anak, mereka meminta 

Nenek dan Kakek tinggal bersama mereka. Namun, 

Kakek tidak mau meninggalkan daerahnya. Hingga 
kini, Nenek hanya tinggal bersama Kakek di rumah­

nya itu. 

Kakek dan Nenek sebenarnya asli Muna. Kakek 

dulunya adalah guru agama di Madrasah Tsanawiyah 

Muna. Namun, setelah pensiun, Kakek mengajak Ne­

nek tinggal di Kendari, Sulawesi Tenggara. Kota inilah 

yang dipilih Kakek untuk melewati masa pensi'Unnya. 
"Nek, Nenek ... !" panggilan Andi yang tiba-tiba 

menyadarkan Nenek dari lamunannya. "Nenek me­
lamun, ya?" tanya Andi. 

"Ah, Tidak. Nenek hanya terkenang dengan ba­

pakmu," dalih Nenek. "Waktu kecil, bapakmu persis 
seperti kamu," lanjut Nen_ek. 

"Oh .. . kan Andl anak bapak," kata Andi bangga 
dengan gaya yang lucu. 

Kakek dan Nenek serta-merta tertawa melihat 
gaya Andi. 

"Tapi .... " wajah Andi tiba-tiba sedih. Kakek dan 
Nenek jadi heran . Apa yang membuat cucu kesayang­
an mereka berubah muram. 

"Kenapa, Cu? Ada yang kamu sedihkan?" tanya 
Nenek. 
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"Iya, Nek. Andi teringat dengan ternan Andi. Ba­

gairnana, ya, dia sekarang?" 
"Ternan sekolah, ya?" tanya Nenek. 
"Iya, Nek. Di sekolah, dia sering diolok-olok 

sama ternan-ternan lain. Kecuali Andi, tidak ada yang 

mau berternan dengannya." 

"Lho, rnernangnya kenapa? Apa anaknya na­

kal ?" tanya Kakek. 

Andi hanya rnenggele!lgkan kepala. Wajahnya 
bertarnbah rnurung. 

"Lalu, kenapa tidak ada yang rnau berternan 
dengannya?" tanya Kakek kembali. 

"Karena dia tinggal di panti asuhan, Kek. Kedua · 
orang tuanya telah rneninggal ," kata Andi. 

"Apa karnu juga ikut-ikutan mengolok-olok anak 
itu?" 

"Tidak, Kek. Justru And_i kasihan sama dia. 

Andi selalu rnengajaknya bermain bersama." 
"Ya, kamu tidak boleh menjauhinya, apalagi 

sampai mengolok-oloknya. Terhadap anak yatim, kita 
harus santun," kata Kakek. "Menyakiti anak yatirn 

adalah perbuatan dosa," lanjutnya. 

Andi tunduk rnendengar kata-kata Kakek. 
"Benar apa yang dikatakan kakekmu. Justru 

itu, jangan rnalu berteman dengan anak yang tidak 
memiliki orang tua sebab mereka sesungguhnya se­
lalu mendapat lindungan dari Allah," sarnbung Nenek. 
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"Betul, Nek?" 

"Iya, Nenek punya cerita tentang anak yatim. 

Kamu mau dengar?" 

"Mau, Nek .. . mau .... "Andi langsung bersema­

ngat mendengar tawaran Nenek. Andi tabu dalam hal 

mendongeng, Nenek sangat jago. "Ayo, mulai dong, 
Nek!" katanya tidak sabar. 

Nenek tersenyum lalu terdiam dan menarik na­

pas. Sesaat dia mencoba mengingat-ingat. Suasana 
menjadi sedikit hening. Sekali lagi , Nenek menarik na­
pas lalu memulai ceritanya. 

Namanya Ngkaa-ngkaasi. Dia terlahir sebagai 

bayi yang malang. Sejak masih di dalam kandungan 

ibunya, bapaknya meninggal. Bapaknya tertelan om­

bak di tengah laut. Ketika itu, bapaknya sedang pergi 

mencari ikan dengan perahu kecilnya. Dia membawa 
perahunya sampai di Teluk Cempedak. Sebuah teluk 
yang terkenal sangat ganas dengan ombaknya. Di te­
ngah laut, langit tiba-tiba mendung. Tidak lama ke­

mudian, kilat dan petir menyambar-nyambar ber­
samaan dengan datangnya angin kencang. Bapak 
Ngkaa-ngkaasi merasa khawatir dan gelisah. Segera 
dia mendayung perahunya kembali ke daratan . Na­
mun, daratan masih terlalu jauh baginya. Dia tidak 
dapat berbuat banyak ketika ombak besar menerjang­
nya dan membalikkan perahunya. Tidak seorang pun 
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yang bisa menalangnya. Dia pun akhirnya lenyap 

tanpa bekas di dalam samudera. 

lbu Ngkaa-ngkaasi gelisah menunggu kepulang­

an suaminya . Tidak ada kabar tentang suaminya. Se­
telah tiga hari , baru dia memperaleh berita dari sea­

rang nelayan. Betapa hancur dan sakit hatinya. Siang 
dan malam dia menangis. Hatinya dirundung duka. 
Dia memikirkan nasib anak yang dikandungnya. Ti­

dak lama lagi, dia akan m elahirkan anaknya. Namun, 

pad a siapa d ia akan mem in ta pertalangan? Suaminya 

telah tiada dan dia kini hidup sebatang kara. 

Tiba pada saat dia melahirkan, tidak ada sea­

rang pun yang menalangnya. Dia hanya berjuang seo- · 
rang diri. Sampai kemudian, anaknya laki-laki lahir. 

Anak itu lalu d iberi nama Ngkaa-ngkaasi, yang berarti 

anak yang lahir tanpa ayah. Sendiri, dia membesar­

kan anaknya d engan penuh kasjh sayang. Untuk me­

menuhi kebutuhan hidup mereka, ibu Ngkaa-ngkaasi 
berkebun dan menanam ubi kayu. Sebagian dari hasil 
kebunnya dijual di pasar untuk membeli keperluan 
sehari-h ari . 

Hari terus berganti, minggu pun berganti bulan, 
dan bulan berwujud tahun. Ngkaa-ngkaasi telah beru­
sia tiga tahun. Ketika itu, ibunya mulai sakit-sakitan. 
Makin h ari, sakitnya semakin parah sehingga tidak 
dapat disembuhkan. Akhirnya, Ngkaa-ngkaasi pun 
kembali harus kehilangan searang ibu. Sungguh rna-
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lang nasib Ngkaa-ngkaasi. Dia tidak memiliki siapa­
siapa lagi . 

*** 



II 

r PE 

2. TI GGAL BERSAMA WA INA 

Sejak ibunya meninggal, Ngkaa-ngkaasi tinggal 

sendir i. Dia lalu diambil oleh seorang nenek tua yang 
tinggal tidak jauh dari rumahnya. Nenek tua ini biasa 
dipanggil oleh orang sekampung dengan sebutan Wa 

Ina. Nenek tua inilah yang kemudian memelihara 

Ngkaa-ngkaasi. Dia membawa Ngkaa-ngkaasi tinggal 

di gubuknya. 

"Nak, nanti kalau kamu sudah besar, kamu ha­

rus menjadi orang yang bersahaja," kata si nenek tua 

suatu h ari pada Ngkaa-ngkaasi. 
Ngkaa -ngkaasi yang masih kecil hanya tertawa 

lucu. Dia belum mengerti ucapan si nenek tua. Me­
nyaksikan tingkah Ngkaa-ngkaasi, si nenek tua juga 

ikut tertawa. Dia sangat menyayangi Ngkaa-ngkaasi 
karena dia sendiri tidak memiliki keturunan. Dia pun 
merawat dan memelihara Ngkaa-ngkaasi seperti anak­
nya sendiri. 

Demikia n lah, hari demi hari mereka lewati ber­
sama. Meski kehidupan mereka sangat pas-pasan, 
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mereka tetap hidup bahagia. Setiap hari, Wa Ina be­

kerja di kebunnya yang tidak seberapa luas. Ketika 

Wa Ina berada di kebun, Ngkaa-ngkaasi tinggal sendiri 

di dalam gubuk. Si nenek tidak pernah membawanya 

ke kebun karena takut kenapa-kenapa. Dia tidak 

ingin Ngkaa-ngkaasi kena panas lalu sakit. 

Saat Ngkaa-ngkaasi telah beranjak dewasa, dia 

ikut pula membantu Wa Ina. Dia tergolong anak yang 
rajin bekerja. Setiap hari, Ngkaa-ngkaasi bekerja di 
kebun . Dia menanami kebun mereka dengan macam­

macam tanaman. Berkat kerja keras Ngkaa-ngkaasi, 

mereka tidak pernah lagi kekurangan makanan. 

"Ina, sebentar lagi kita akan panen," kata 

Ngkaa-ngkaasi. 

"Ya, mudah-mudahan panen kita berhasil," kata 

·Wa Ina. 
"Saya juga berharap agar panen kita kali ini 

lebih banyak dari sebelumnya," kata Ngkaa-ngkaasi.: 
"Justru itu, kamu harus menjaga kebun kita. 

Pada waktu-waktu seperti ini, biasanya banyak babi 

hutan yang masuk kebun merusak tanaman," kata 
Wa Ina. 

"Iya, Ina. Sebentar malam saya akan mulai ber­
j aga di ke bun ki ta." 

Malamnya, Ngkaa-ngkaasi menjaga kebunnya. 
Semalam suntuk, dia tidak tidur karena khawatir 
babi-babi itu akan datang dan merusak tanamannya. 
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Begitulah, tiap malam dia begadang demi menjaga ta­

namannya. Apabila pagi telah datang, barulah dia pu­

lang ke rum ahnya dan beristirahat sebentar. 

Sampai pada suatu hari, Ngkaa-ngkaasi berniat 
11n tuk pergi memancing ikan di lant. Dia pun lalu me­

n gutarakan niatnya pada Wa Ina. 

"Ina, kalau dibolehkan, saya ingin pergi ke laut," 

katanya. 

"Ke laut?" tanya Wa Ina kaget. 
"Iya, Ina!" tegasnya. 

"Untuk apa, Nak?" 

"Saya ingin pergi memancing ikan untuk dijadi-

kan lauk," katanya 

"Tapi .... " Nenek tua ragu-ragu. 
"Kenapa Ina? Apa Ina keberatan?" 
Wa Ina tidak menjawab. Dia hanya termenung. 

Ngkaa-ngkaasi menjadi bingung dibuatnya. Dia me­

rasa kalau dirinya tidak diizinkan pergi. 
"Ina, saya minta maaf. Kalau Ina keberatan, sa­

ya tidak akan pergi," kata Ngkaa-ngkaasi akhirnya. 
"Apa kamu akan pergi sendirian, Nak?" Wa Ina 

bertanya. 
"Iya, Ina." 
"Ina m rasa tidak rela membiarkan kamu pergi 

sen d iri. Lagipula, bagaimana den gan kebun kita? Si­
apa ya ng a kan menjaganya?" kata nenek tua. 
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"Saya sudah memasang pagar di sekeliling ke­

bun kita. Jadi, babi-babi hutan itu tidak akan bisa 

masuk ke dalam kebun," kata Ngkaa-ngkaasi. 

Wa Ina manggut-manggut. Dia mengerti kalau 
Ngkaa-ngkaasi sangat ingin pergi memancing ikan di 

laut. Sudah lama Ngkaa-ngkaasi tidak melihat laut. 

Pernah sekali dia membawa Ngkaa-ngkaasi ke laut 

untuk mencari kerang, tapi itu waktu dia masih her­

usia lima tahun. Jika sekarang Ngkaa-ngkaasi ingin 

pergi sendirian ke laut, dia sangat risau. Dia sangat 
mengkhawatirkan keselamatan Ngkaa-ngkaasi. Dia ti­
dak tahu apa yang akan terjadi jika anak itu tetap 
berkeras ingin pergi. Biarpun bukan anak kandung­
nya sendiri, tapi dia sangat menyayanginya. Namun, 

melarangnya pergi pasti akan membuatnya bersedih. 

,Dia kembali diam dan berpikir. 
"Apa kamu benar-benar sangat ingin pergi me­

mancing, N ak?" tanyanya. 
"Benar, Ina. Tapi .. . kalau Ina merasa berat, ti­

dak apa-apa," kata Ngkaa-ngkaasi. 

Wa Ina tersenyum mendengar perkataan Ngkaa­
ngkaasi. Meskipun Ngkaa-ngkaasi berkata seperti itu, 
dia tahu kalau sesungguhnya Ngkaa-ngkaasi sangat 
ingin pergi. 

"Ya, sudah. Ina tidak keberatan jika kamu ingin 
pergi," kata Wa Ina akhirnya. 
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·"Hah .. . benar, Ina?" tanyanya tidak percaya. Wa 

Ina mengangguk. 

"Tapi, kamu harus pulang secepatnya." 

"Iya, Ina! Begitu sudah mendapatkan ikan yang 
banya k , saya akan segera pulang," janjinya. 

"Yang penting kamu jaga diri dan jangan lupa 

berdoa," kata nenek tua. "Kapan kamu akan berang­

kat?" la njutnya. 

"Bagaimana kalau lusa, Ina?" 
"Baiklah. Kalau begitu, kamu persiapkan segala 

keperlu anmu sekarang. Ina akan membuatkan kamu 
beka l selama dalam perjalanan ." 

"Terima kasih, Ina," kata Ngkaa-ngkaasi gem-

bira. 

Ngkaa-ngkaasi sangat senang dibolehkan perg1 

oleh Wa Ina. Hari itu juga, dia mempersiapkan segala 

keperluan untuk memancing ikan. Tidak lupa, dia 

pergi melihat kebunnya. Diperiksanya sekali lagi pa­
gar yang telah dibuatnya. Diteliti dengan saksama ja­
n gan sampai ada yang rusak . Dia tidak ingin babi­
babi hutan masuk ke da lam kebunnya dan merusak 
tan ama n yang sebentar lagi akan dipanennya. 

Pada hari keberangkatannya, Ngkaa-ngkaasi pa­
mit pada Wa Ina. Dia pun berangkat disertai dengan 
pesan agar selalu berhati-hati dan jaga diri. 

"Jangan lupa untuk selalu berdoa dan senan­

tiasa berhati-hati ya, Nak!" 



16 

"Iya, Ina. Pesan Ina akan selalu saya ingat," ka­
ta Ngkaa-ngkaasi. 

"Usahakan pulang secepatnya. Jangan lewat da­

ri tiga hari!" 
"Baik, Ina. Semua pesan Ina tidak akan saya lu-

pa." 
"Kalau begitu, lebih baik kamu berangkat se­

karang. Matahari sudah mulai tinggi," kata Wa Ina. 
"Ini bekal kamu, Nak," lanjutnya. Dia mengangsurkan 
bungkusan daun pisang pada Ngkaa-ngkaasi. Kema­
rin, Wa Ina sengaja membuatkan ketupat sebanyak 
tiga buah untuk bekal Ngkaa-ngkaasi. Selain itu, dia 
juga menyertakan sepotong ikan asin sebagai lauk. 

Ngkaa-ngkaasi menerima bungkusan tersebut. 
Setelah mengucapkan salam dan mencium tangan Wa 
Ina, dia pun berangkat. Wa Ina memandangi kepergi­
annya dengan hati yang sedih. Meskipun kepergian 
Ngkaa-ngkaasi tidak lama, dia tetap merasa sangat 
kehilangan. Tanpa sadar, air matanya berkaca-kaca 
lalu mel).etes turun di pipinya yang sudah keriput. Se­

telah sadar, cepat-cepat disekanya air matanya de­
ngan ujung sarungnya yang telah usang lalu melang­
kah masuk ke dalam gubuk. Sebentar lagi, dia harus 
ke kebun memeriksa tanaman singkongnya. Dia ingat 
kembali permintaan Ngkaa-ngkaasi untuk menjaga 
kebun mereka selama dia tidak ada.-
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"Ina, selama saya pergi memancing, maukah Ina 

menjaga kebun kita?" tanyanya waktu itu. 
"Iya, Nak. Kamu jangan khawatir. Ina pasti akan 

menjaga kebun kita," katanya. 
"Terima kasih, Ina," katanya senang. "Ina tidak 

akan terlalu repot karena sudah dipasangi pagar," lan­
jutnya . 

Waktu itu, Wa Ina juga ikut senang melihat 
Ngkaa-ngka a s i tersenyum senang. Baginya, kalau 
Ngkaa-ngka a si merasa bahagia, dia pun turut baha­
gia. Begitu juga ketika Ngkaa-ngkaasi bersedih, dia 
aka n ikt)t bersedih pula. 

"Ah, betapa sunyi rasanya rumah ini tanpa diri- · 
mu, Nak," gumamnya. Dia lalu ke dapur mempersiap­
kan bekalnya sendiri untuk dibawa ke kebun. Setelah 
itu, dia pun pergi ke kebun. 

*** 
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3 . MENJAGA KEBUN 

Pagi itu, tanah masih lembab akibat hujan se­

malam. Embun yang masih menempel di rerumputan 

belum sirna. Seeker cacing tanah yang baru muncul 
dari bawah daun jati kering yang basah karena em­

bun menggeliat-geliat. Hanya sesaat cacing itu buru­
buru menyusup masuk kembali ke bawah daun jati 

ketika terdengar cericit anak ayam yang sedang men­
cari makan bersama induknya. Tidak jauh dari tern pat 
itu, di sebelah selatan tampak melintang beberapa ba­
tang pohon singkong. Umbinya yang sudah besar dan 

siap panen menyembul dari dalam tanah dalam kc­

adaan hancur. Sepertinya, tanaman itu telah dirusak 
oleh binatang. Di sekitar tempat itu, berserakan sisa 
singkong bekas makan binatang perusak tersebut. 

Setelah matahari naik sepenggalan dan tanah di 
tempat itu mulai kering, dari ujung jalan setapak 
muncul tubuh Wa Ina. Dia berjalan sambil memeriksa 

kebunnya. Ketika sampai di tempat itu, alangkah ter­
kejutnya dia. Dilihatnya beberapa tanaman singkong 
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miliknya terbongkar. Umbinya yang sudah besar­

besar berceceran sampai di luar kebun. 

"Oh Tuhan ... gerangan apa yang telah merusak 

tanaman kami ini," katanya sedih. 

Diperiksanya pagar yang telah dipasang oleh 

Ngkaa-ngkaasi. Pagar itu pun telah rusak dan sebagi­

an telah roboh. Betapa sedihnya nenek tua itu melihat 

keadaan kebunnya. 

"Ngkaa-ngkaasi pasti akan merasa sedih dan 
kecewa m elihat hal ini," gumamnya. 

Dia pun membersihkan batang-batang singkong 
yang melintang dan mencabut beberapa umbinya 
yang masih bagus. Lalu , diperbaikinya pula pagar 

yang rusak. 

"Seandainya saja hujan tidak turun semalam," 

gumamnya d isela-sela kesibukannya memasang kern­
bali patok kayu yang rubuh. 

Semalam, hujan memang turun dengan lebat 
sekali. Bukan hanya itu, guntur dan kilat terus-mene­
rus bergemuruh. Wa Ina merasa segan berangkat ke 
kebun. Dia berpikir kalau kebunnya akan aman .saja 

sehingga dia memilih berada di dalam gubuk. Setidak­

nya berada d i dalam gubuk akan terasa lebih hangat 
daripada berada di kebun dalam keadaan hujan de­
ras. Tubuh tuanya tentu tidak akan mampu melawan 
rasa d ingin yang teramat sangat. Namun, apa yang di­
saksikannya sekarang sungguh telah membuatnya sa-
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ngat bersedih. Terlebih lagi ketika dia teringat dengan 

Ngkaa-ngkaasi yang belum kembali dari memancing. 

"Hm ... apa boleh buat semuanya telah terjadi. 

Mungkin Tuhan punya kehendak lain," katanya pas­

rah. 

Matahari sudah agak condong ke arah barat ke­

tika Wa Ina selesai memperbaiki pagar dan member­

sihkan kebunnya. Dia lalu bergegas pulang ke gubuk­
nya sambil membawa singkong. Di perjalanan, dia te­
rus saja memikirkan kebunnya dan apa yang telah 

merusaknya. 
"Ini tidak boleh dibiarkan," katanya sambil terus 

berpikir. "Sebentar malam, aku akan menunggui ke­
bun," lanjutnya . 

Tiba di gubuk, Wa Ina segera merebus singkong 

. yang dia bawa dari kebun. Setelah matang, dia pun 
makan sendiri. Sejak Ngkaa-ngkaasi pergi dua hari 
yang lalu, dia tinggal sendirian dan tidak seorang pun 
datang bertandang ke gubuknya. Makan dilakukan­

nya sendiri. Bahkan, untuk bercakap-cakap saja, ti­

dak ada yang bisa ditemani. 
Gubuknya terpisah agak jauh dari pemukiman 

penduduk. Sejak dulu, waktu suaminya masih hidup, 
mereka selalu dikucilkan. Kehidupan mereka yang 
miskin membuat penduduk enggan bergaul bersama­
nya karena merasa khawatir,hartanya akan diminta. 
Meskipun demikian, mereka tetap sabar dan tidak me-
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naruh dendam pada orang-orang itu. Mereka tetap 

bersikap baik walau kadang-kadang kebaikan mereka 

disalahartikan. Sampai ketika suaminya meninggal, 

Wa Ina tetap dikucilkan . 
Ketika malam telah turun, Wa Ina berangkat ke 

kebun. Dia menggunakan obor sebagai penerang. Ber­
untung, malam itu langit terang pertanda hujan tidak 

akan turun. Di kebun, nenek tua berjaga-jaga. Sampai 

tengah malam tidak ada suara-suara yang mencuriga­

kan. Dia pun 'lalu melangkah ke arah sebuah batu be­

sar dan duduk di atasnya. 
Lewat tengah malam, belum juga ada tanda­

tanda yang menurutnya mencurigakan. Dia lalu ber­

diri dan berjalan ke arah pagar yang baru diperba­
ikinya. Ketika itulah, didengarnya ada suara derap 

langkah-langkah kaki binatang. Dia menajamkan pen­
dengaran dan penglihatannya. Sambil berjalan ke a­

rah suara itu, dia mencoba melihat binatang apa yang 
datang. Setelah dapat melihatnya, alangkah terkejut­
nya dia. Tidak jauh di depannya , serombongan babi 
hutan tampak sedang berusaha· merobohkan pagar 
yang baru diperbaikinya tadi pagi. Bergegas dia meng­

hardik dan men gusir babi-babi itu. 
"Hush ... hush ... hush .. . !" 

Diambilnya sebatang bambu kecil yang tergele­
tak di tanah lalu dikibas-kibaskan ke arah babi-babi 

itu. Namun, seakan tak m endengar, kawanan babi itu 
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terus saja berusaha merobohkan pagar pembatas ke­

buno 

"Hush 000 hush 00 0 pergi kalian!" seru Wa Ina 

kembalio 
Babi-babi itu tetap saja J:idak terusik. Wa Ina 

menjadi bingungo Segera dipungutnya sebuah batu 

dan dilemparkannya ke arah babi-babi ituo 

"Pergi kalian oo. pergi .. .. " Sekali lagi babi-babi 

itu dihardik, tetapi tidak sedikit pun babi-babi itu 

memperlihatkan rasa takut. Dia terus saja mencoba 
merobohkan pagar itu. Tidak lama kemudian, pagar 
mulai berderak dan - tumbang. Nenek tua menjadi 

kaget dan takut. Di depannya, kawanan babi itu mulai 

me nero bos masuk dan langsung menggali tanaman 
singkongnya dengan gigi-gigi taring mereka. Dengan 

nekat didekatinya babi-babi itu dan mencoba 
memukulnya dengan batang bambu yang masih di­
pegangnya. 

"Jangan mengusik kami, wahai Nenek Tua!" 

Bertambah kaget dan gemetarlah Wa Ina men­
dengar se buah suara menegurnya. 

"Ss ... ssiapa kamu?" tanyanya gemetar. 

Namun, pertanyaannya tidak ada yang menJa­
wab. Sepertinya di tempat itu tidak ada siapa-siapa. 
Perhatiannya kembali pada babi-babi itu. Dilihatnya 
kawanan babi itu telah menumbangkan beberapa ba­
ta.ng pohon singkongnya. Mereka seakan-akan sedang 
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berpesta-pora di dalam kebunnya. Dengan gemas, di­

pukulnya punggung salah seekor uabi yang tidak jauh 

dari tempatnya berdiri. 

"Nguiik ... " babi itu pun langsung terlonjak dan 

jatuh. 

"Wahai, N enek Tua! J angan mengganggu anak 

buahku!" Suara itu kembali terdengar. Namun kali ini, 
Wa Ina merasa yakin bahwa suara itu berasal dari sa­

lah seekor babi-babi itu. Hal ini membuatnya heran 

sekaligus merinding. Seumur hidupnya belum pernah 

dia melihat ada hewan yang dapat berbicara. 
"Cepat tinggalkan kebun ini, hai, Nenek Tua!" 

kata suara itu . 
"Hah ... ?" 

"Tunggu apalagi, hai, Nenek Tua? Cepat perg1 
dari tempat ini!" 

"Kk . .. kalian jangan merusak dan memakan ta­
naman singkongku," pinta Wa Ina gemetar karena ta­
kut. 

"Cepat pergi dari sini atau kau pun akan kami 
makan," ancam babi itu. 

Nenek tu a jadi tambah ketakutan. Segera dia 

tinggalkan tempat itu dan pulang ke gubuknya. Ma­
lam itu, dia tidak dapat tidur. Dia terus memikirkan 

peristiwa yang baru dialaminya. 
"Ah ... andai Ngkaa-ngkaasi 1:1erada di tempat 

ini, tentu babi-babi itu tidak akan IJerani masuk ke 
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dalam kebun," · gumamnya. "Mudah-mudahan saja, 

Ngkaa-ngkaasi sudah kembali besok," harap Wa Ina. 

Menjelang subuh, Wa Ina baru bisa memejam-

kan mata. Karena letih, dia tidur dengan sangat lelap. 
Tok ... tok ... tok 
"Ina ... Ina .... " 

Ketukan di pintu yang disertai suara panggilan 

membuat nenek tua terjaga dari tidurnya. Dilihatnya 

hari sudah teramat siang. Bergegas dia berjalan ke 

arab pintu. 

Tok ... tok ... tok. 

"Ina ... Ina .... " 

"Nah, itu pasti suara Ngkaa-ngkaasi," katanya 

senang. "Iya! tunggu sebentar, Nak!" serunya. 
Pintu lalu dibuka dan dilihatnya di depan pintu 

Ngkaa-ngkaasi sedang berdiri sambil memperlihatkan 
sekeranjang ikan. 

"Ina, saya sudah pulang," ujarnya. Keranjang 
lalu diberikan pada Wa Ina. "Ina baru bangun, ya?" 

tanyanya. Ngkaa-ngkaasi masuk ke dalam gubuk. 
"Iya, semalam Ina tidak bisa tidur." 

"Apa Ina sakit?" tanya Ngkaa-ngkaasi cemas. 
"Tidak. Duduklah dulu. Ina akan ambilkan air 

min urn," katanya. 
Wa Ina mengambilkan air putih lalu memberi­

kannya pada Ngkaa-ngkaasi. 
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"Apa yang membu at Ina tidak bisa tidur se­

malam?" tanya Ngkaa-ngkaasi kemudian. 

Nenek tua menghela napas panjang. Wajahnya 

murung. 

"Semalam, waktu Ina menjaga kebun, datang 

kawanan babi hutan memakan tanaman kita. Ina su­

dah mencoba mengusirnya, tetapi babi-babi itu tidak 

mau pergi ," katanya. 

Lalu diceritakannya segala kejadian yang disak­

sikannya semalam pada Ngkaa-ngkaasi . 
"Rasanya sangat mustahil," gumam Ngkaa­

ngkaasi. 

"Ina ju ga berpikir begitu." 

"Ina, sepertinya untuk menghadapi kawanan 

babi itu, kita harus memakai senjata sakti sebab babi­
babi itu pasti bukan babi sembarangan," katanya. 

"Lalu, apa yang akan kamu lakukan, Nak?" 
Ngkaa-ngkaasi sejenak -berpikir. Dikepalanya 

terlintas sebuah tombak. Dan, dia tahu siapa pemilik 
tombak itu. Dia akan m eminjam tombak itu untuk 
menghadapi kawanan babi yang telah merusak ta­
namannya. 

"Ina, saya dapa a kaL Hari ini juga, saya akan 
datang ke istana raja. 

"Ke istana raja? Untuk apa kamu ke sana, 
Nak?" 
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"Saya akan meminjam tombak sakti milik raja. 

Dengan tombak itu, saya akan menghadapi kawanan 

babi yang merusak tanaman kita," kata Ngkaa­

ngkaasi. 
"Baiklah kalau itu keputusanmu. Berangkatlah, 

Nak!" 

Ngkaa-ngkaasi pun lalu pergi ~e istana raja. Se­
sampainya di istana, dia langsung dihadapkan pada 

Raja Wamboro-boro Panda, penguasa di negeri itu. 
"Sembah hamba, Baginda Raja," kata Ngkaa­

ngkaasi penuh hormat. 

"Hm ... siapa kamu dan dari mana asalmu?" 

tanya Raja. 
"Ampun, Baginda. Nama hamba Ngkaa-ngkaasi. 

Hamba berasal dari desa Kambara," terang Ngkaa­

ngkaasi. 
"Apa maksudmu datang kemari?" 
Ngkaa-ngkaasi lalu menyampaikan maksud ke­

datangannya. Diceritakannya pula perihal kawanan 

babi hutan yang merusak tanaman singkongnya. 
"Hm . . . apakah ceritamu itu dapat kupercaya, 

anak muda?" tanya Raja. 
"Ampun, Baginda! Hamba berkata yang sebe­

narnya," katanya. 
Setelah berpikir sejenak, Raja Wamboro-boro 

Panda lalu berkata, 
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"Baiklah. Engkau akan aku pmJami tombak 

sakti itu, tapi kamu harus segera mengembalikannya 
begitu selesai kamu gunakan." 

"Baik, Baginda. Hamba berjanji akan segera me­
ngem balikannya." 

Setelah menerima tombak sakti milik Raja 

Wamboro-boro Panda, Ngkaa-ngkaasi pulang ke gu­
buknya. 

Ketika malam tiba, Ngkaa-ngkaasi pergi ke ke­

bun. Dia pun memeriksa kebunnya dan melihat ba­
nyak tanaman singkong yang tumbang. Betapa geram 
hatinya menyaksikan perbuatan babi-babi itu. Dia la­

lu mencari tempat yang tersembunyi untuk mengintai · 

kedatangan babi hutan itu. Dengan sabar, dinanti­

kannya kemunculan kawanan babi hutan itu. Lewat 

tengah malam, dia melihat semak-semak di luar pagar 
bergoyang-goyang. Dia mulai waspada. Tidak lama se­

telah itu, dia melihat kawanan babi hutan menerobos 
masuk melalui pagar yang belum sempat diperbaiki. 
Melihat hal itu, Ngkaa-ngkaasi semakin bertambah ge­
ram. Dia lalu mengintai seekor babi yang menurutnya 

paling besar. Tombak sakti yang berada di tangannya 
segera dia lemparkar ke arah babi itu dan tepat me­
ngenai punggungnya Labi itu mengerang kesakitan 
dan kepada Ngkaa-ngkaasi, babi itu berkata, 

"Wahai Ngkaa-ngkaasi, engkaulah yang telah 
menombakku." 
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"Wahai Ngkaa-ngkaasi, engkaulah 1 ang menombakku!" 
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Setelah berkata demikian, babi itu langsung 

menghilang bersama tombak yang menancap di pung­

gungnya. Babi-babi yang lain juga tiba-tiba ikut meng­

hilang. Ngkaa-ngkaasi heran menyaksikan peman­

dangan itu. Timbul rasa takut di dalam dirinya teruta­

ma ketika memikirkan tombak yang dipinjamnya dari 

raja ikut lenyap. Segera dia mencari ke mana hilang­

nya babi-babi itu. Dia periksa setiap sudut kebun, ta­
pi tidak menemukannya. Sampai pagi dia terus men­

cari, tetapi apa yang dicari tidak jua bertemu. Dengan 

putus asa, d ia pun berjalan pulang ke gubuknya. 
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4 . MENCARI TOMBAK SAKTI 

Peristiwa yang terjadi malam itu membuat 

Ngkaa-ngkaasi selalu gelisah dan cemas. Dia terus 

memikirkan tombak sakti milik Raja Wamboro-boro 

Panda yang lenyap secara ajaib. Dia bingung akan 

mencari ke mana tombak itu. Dia telah kehilangan 

jejak. Telah berulangkali diperiksanya seluruh bagian 

kebun, tetapi tanda-tanda yang diharapkannya tidak 

ada. Dalam diri Ngkaa-ngkaasi timbul rasa takut akan 
mendapatkan hukuman dari raja. Tombak yang dipin­
jamnya itu bukan tombak sembarangan. Tombak itu 
merupakan salah satu benda pusaka milik kerajaan. 

Oleh karena itu, apabila dia tidak bisa menemukanya 
kembali, dirinya akan dipancung di alun-alun. Mem­

bayangkan hal itu, membuat dia bergidik ngeri. 
"Aku harus menemukan tombak sakti itu ," te 

kadnya. "Ya, harus!" katanya kemudian. "Tapi, bagai· 
mana caranya?" Ngkaa-ngkaasi kembali bingung me­

mikirkan cara untuk menemukan tombak itu. 
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Berhari-hari, Ngkaa-ngkaasi terus berpikir. Si­

ang dan malam mencari cara untuk bisa menemukan 

tombak itu. Namun, sepekan telah berlalu, dia tetap 
tidak menemukan jalan. Sementara itu, dia teringat 

pesan raja untuk mengembalikan tombak itu secepat­

nya. Akhirnya, dia memutuskan untuk melakukan 
semedi memohon petunjuk dari Yang Di Atas. Tempat 

yang dipilih untuk melakukan semedi adalah sebuah 

gua yang terletak di balik Bukit Kampiri. 

*** 

Matahari baru saja terbit ketika Ngkaa-ngkaasi. 

melangkah ke luar dari dalam gubuk. Dia berjalan ke 

arah selatan tempat Bukit Kampiri berada. Waktu dia 

masih kecil, dia sering ke bukit itu untuk bermain dan 

mencari telur burung. Dia tahu di bukit itu terdapat 
sebuah cerukan yang tersembunyi. Tidak jarang dia 

masuk ke dalam cerukan itu yang ternyata adalah se­
buah gua kecil untuk tidur-tiduran. Pernah sekali di­
cobanya masuk lebih dalam pada gua itu, tetapi pada 
waktu itu, dia buru-buru ke luar kembali. Dia merasa 

takut dengan kelelawar yang banyak bergelantungan 

pada dinding dan langit-langit gua. Sejak saat itu, dia 
tidak pernah datang ke tempat itu lagi. 

Namun, Ngkaa-ngkaasi sekarang bukan lagi a­
nak kecil yang penakut. Dia sudah dewasa. Dia tidak 
perlu lagi merasa takut dengan kelelawar-kelelawar 
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itu. Lagi pula, dia tidak akan mengganggu hewan-he­

wan itu. Dia hanya butuh sebuah tempat yang sunyi 

dan tenang untuk memusatkan pikiran. Dengan lang­

kah yang pasti, Ngkaa-ngkaasi berjalan menuju ke 

Bukit Kampiri . Dia tidak mempedulikan peluh yang 

mulai membasahi tubuhnya. Semak-semak yang 
menghalangi jalannya dipangkas dengan mengguna­

kan sebuah golok kecil. Setelah bersusah payah me­

nempuh perjalanan, Ngkaa-ngkaasi tiba di bawah mu­

lut gua itu. Lalu dengan sedikit memanjat, dia pun 

sampai pada mulut gua. 
"Hampir sepuluh tahun saya baru menginjak­

kan kaki lagi di tempat ini," gumamnya. Untuk sesaat, 

dia mengedarkan pandangan ke sekeliling tempat itu. 
Tidak jauh di sebelah barat gua, dia mendengar geme­

ricik air sungai . Itulah Sungai Kampiri yang air-?ya sa­
ngat jernih. Air sungai itu muncul dari sela-sela beba­
tuan bukit dan mengalir ke bawah menuju laut. 

"Rasanya, saya ingin menikmati kesejukan air 

sungai itu," katanya. Lalu dengan cepat, dia melompat 

turun. Sambil berlari-lari kecil, dia menuju ke sungai 
itu. Ngkaa-ngkaasi pun lalu membersihkan diri di da­

lam air sungai itu. Puas menikmati kesejukan air Su­
ngai Kampiri, dia kemudian beranjak kembali ke gua. 

Keadaan di dalam gua remang-remang. Pada la­

ngit dan dinding gua banyak kelelawar yang bergelan­
tungan. Ketika merasa ada makhluk asing berada di 
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tempat itu, kelelawar-kelelawar itu seketika menguik 

dan terbang ke luar gua. Namun, ada juga yang hanya 

terbang berputar-berputar di dalam kegelapan gua. 

Ngkaa-ngkaasi tidak terlalu mempedulikan hal itu. 
Dia terus berjalan ke bagian dalam. Semakin ke da­

lam, keadaan gua semakin gelap. Bau lembab lumut 

semakin terasa tercium di hidungnya. Maka, dia lalu 

men gam bil o bor yang terpasang pad a din ding gua. Se­
telah menyalakan obor itu, dia melanjutkan melang­

kah lebih ke dalam. Tiba di ujung gua, Ngkaa-ngkaasi 

menemukan sebuah batu yang menonjol dan permu­

kaannya datar. Dia pun membersihkan permukaan 

batu itu . 
"Permukaan batu ini bisa digunakan sebagai 

tempat duduk," kata Ngkaa-ngkaasi. "Saya akan mela­

kukan semedi di atas batu ini," lanjutnya. 

Ngkaa-ngkaasi pun memlJ.lai semedinya. Pikir­

annya dipusatkan hanya pada Yang Di Atas. Dalam 
semedinya, d ia memohon untuk diberikan petunjuk 
ke mana hilangnya tombak sakti milik kerajaan. Siang 
dan malam, Ngkaa-ngkaasi tekun melakukan semedi 
tanpa makan dan minum. Hingga pada malam ketiga, 

dia mendapatkan petunjuk yang diharapkannya. Pe­
,unjuk itu didapatnya n .elalui suara gaib. 

"Wahai Anak Muda, semedimu telah diterima. 
Hentikanlah semedimu dan berjalanlah ke arah timur, 
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niscaya akan kamu dapatkan apa yang kamu ingin­
kano" 

Ngkaa-ngkaasi lalu mengakhiri semedinya dan 
mengucapkan syukur pada Yang Di Ataso 

"Mungkin ini adalah petunjuk Yang Di Atas," 
katanya seorang dirio 

"Berjalanlah ke arah timur, niscaya akan kamu 
dapatkan apa yang kamu inginkano" Suara gaib itu 
kembali terngiang di telinganyao 

"Saya akan mengikuti petunjuk ituo Mudah-mu­
dahan tombak itu segera dapat saya temukan," kata­
nyao 

Sambil menunggu pagi, Ngkaa-ngkaasi mere­
bahkan diri di lantai guao Rasa lelah membuatnya 
langsung tertidur. Dia bermimpi melihat cahaya. Ca­
haya itu menyinari seluruh tubuhnya seakan-akan 
dia sedang bermandikan cahaya yang turun dari la­
ngito Cahaya itu semakin lama semakin terango Pan­
dangannya tidak dapat menembus cahaya ituo Dan, 
ketika cahaya itu memberi rasa hangat pada tubuh­
nya, dia terlonjak. 

"Ah 000 rupanya hari sudah terang," katanya 
tanpa mempedulikan mimpinyao Dia segera bangun 
dan berjalan ke luar guao Di luar, matahari sudar 
tinggi, maka dia cepat-cepat menuju ke sungai untuk 
membersihkan badano Selesai mandi, dia lalu berjalan 
ke arah timur sesuai dengan petunjuk yang diperoleh­
nya dalam semedio 
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Ngkaa-ngkaasi terus berjalan di bawah terik 
matahari. Panas yang mengenai tubuhnya tidak me­

nyurutkan langkahnya. Dia terus berjalan dengan ha­

rapan dapat segera menemukan tombak sakti itu. 
Telah jauh Ngkaa-ngkaasi berjalan meninggal­

kan gua Kampiri. Dia berjalan melewati lembah dan 

gunung, menyeberangi sungai, dan melalui hutan . 

Apabila malam tiba, dia berhenti sejenak untuk beris­

tirahat d an melepas lelah. Begitu pagi telah tiba, dia 

segera m elanjutkan perjalanannya kembali . 

Setelah beberapa hari berjalan, Ngkaa-ngkaasi 
tiba pada sebuah kebun. Keadaan kebun itu sepcrti 
tidak dirawat dengan baik. Banyak tanaman singkong 

yang tumban g dan umbinya mencuat dalam keadaan 
rusak. 

"Tanaman singkong ini pasti telah dirusak olch 

babi hutan," katanya. Dia pun segera memeriksa ke­
adaan kebun itu. 

"Ke mana pemilik kebun ini? Kenapa dia mcm­
biarkan kebunnya terbengkalai seperti ini?" Ngkaa­
ngkaasi bicara sendiri. "Hm ... mungkin, di sini saya 
akan dapat menemukan kembali babi-babi itu. Saya 

akan menunggunya sampai malam," katanya. 
Begitu malam telah turun, Ngkaa-ngkaasi ber­

jaga-jaga di kebun itu. Setelah lewat tengah malam, 
dia melihat bayangan hewan berkaki pendek sedang 
berjalan memasuki kebun. Jumlahnya cukup banyak. 
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Setelah dihitung mereka berjumlah tujuh ekor. Ngkaa­

ngkaasi sengaja membiarkan semua babi hutan itu 

memasuki kebun. Setelah itu, dia langsung datang 

menyergap. Namun, babi-babi itu segera berlari ke sa­

lah satu sudut kebun dan lenyap begitu saja di balik 

sebuah batu besar. 
"Caranya menghilang persis seperti kawanan 

babi yang pernah saya tombak," kata Ngkaa-ngkaasi. 

Dia lalu segera memeriksa sekitar tempat itu. 

Namun, tidak ada tanda-tanda yang bisa memberinya 

petunjuk ke mana hilangnya babi hutan itu. Seperti­
nya, babi-babi itu hilang di telan bumi. Dalam ke­

adaan lelah, dia bersandar pada bongkahan batu be­

sar. Dirasanya batu itu sedikit bergoyang dan tercium 

olehnya bau babi. Dengan rasa penasaran, dia meng­

goyang-goyang batu itu hingga bergeser dari tempat­
nya. Ternyata, di balik batu itu terdapat sebuah lu­

bang yang besar dan dalam. 
"Hm ... kalau benar babi-babi itu menghilang 

dalam lubang ini, mungkin tombak itu juga berada di 
dalam," katanya. 

Timbul keinginan Ngkaa-ngkaasi untuk meme­
riksa keadaan di dalam lubang itu. Di dorong oleh ra­

sa ingin tahu, dia lalu memutuskan untuk masuk k e 

dalam lubang tersebut. 

*** 
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5 . TERSESAT KE KERAJAAN BABI 

Lubang yang sempit dan gelap terbentang di ha­

dapan Ngkaa-ngkaasi. Sesaat timbul keraguan di hati­

nya untuk melanjutkan langkah masuk ke dalam lu­

bang tersebut. Ada perasaan was-was yang menam­

bah kebimbangan hatinya . Bagaimana jika kawanan 

babi itu justru menyerangnya? Apa yang akan dia la­

kukan? Keraguan dan kebimbangan menguasai hati 

Ngkaa-ngkaasi. Dia hampir saja membalikkan badan 

ketika terlintas kembali dalam ingatannya tombak 

sakti yang sedang dia cari. -Akhirnya, dengan me­

nguatkan hati, dia pun melangkah masuk ke dalam 
luban g itu. 

Anehnya, Ngkaa-ngkaasi merasa lubang itu ti­

d ak lagi terasa sempit baginya. Semakin ke dalam, 

lubang itu kian luas dan terang. Bahkan, lebih ke da­

lam lagi, terlihat bukan lagi seperti sebuah lubang. 
Tempat itu justru menyerupai perkampungan. 

Ngkaa-n gkaasi terus berjalan dan berharap da­

pal menjumpai seseorang yang bisa ditempatinya 
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untuk bertanya. Sudah lama dia berjalan, tapi tidak 

seorang pun yang dijumpainya. Ketika dia meneliti ke­

adaan sekitarnya, dia baru sadar bahwa ternyata se­

panjang jalan yang telah dilewatinya, belum dijumpai 
satu pun rumah penduduk. 

"Aneh, tempat ini seperti sebuah perkampungan 

tapi sama sekali tidak berpenghuni," katanya. 

Karena lelah, Ngkaa-ngkaasi memilih untuk ber­
istirahat sejenak. Dia melangkah ke bawah pohon be­

ringin yang rindang. Di bawah pohon, dia duduk sam­

bil mengipas-ngipas dirinya dengan ujung bajunya. 
Matahari saat itu sudah agak condong ke arah 

barat. Panasnya tidak lagi terlalu terik. Angin yang 

bertiup semilir memberi kesejukan pada Ngkaa­
ngkaasi sehingga dia berhenti mengipasi dirinya. Dia 

pun menikmati tiupan angin sambil memejamkan ma­
ta. Sesaat kemudian, dia telah terbuai. Begitu lelap­
nya dia tidur sampai tidak menyadari matahari sema­
kin condong ke arah barat. 

Ngkaa-ngkaasi terbangun dari tidurnya ketika 

dia merasa ada hawa hangat mengenai wajahnya. Dia 

terlonjak bangun dan duduk dalam keadaan bingung. 
Kebingungannya kian bertambah ketika melihat diri ­

nya sedang dikelilingi oleh babi hutan. Babi-babi itL.. 
seperti hendak menerkamnya. Ngkaa-ngkaasi menjadi 
takut, tapi dia tidak tahu harus berbuat apa. 
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"Wahai, anak manusia! Lancang benar kamu 

memasuki wilayah Kerajaan Babi," kata salah seekor 
babi yang paling besar. Babi itu rupanya yang ber­

tindak sebagai pimpinan dari babi-babi yang lain. 
"Hah? Kerajaan Babi? Jadi, tempat ini merupa­

kan .... " kata Ngkaa-ngkaasi dalam hati. Dia tidak 

kaget lagi melihat ada babi bisa berbicara seperti ma­

nusia, tetapi dia merinding menyadari dirinya tengah 

berada di daerah kekuasaan para babi. 

"Hai, anak manusia! Kenapa engkau diam saja?" 

pimpinan babi itu kembali bersuara dengan lantang. 
"Ss . . . saya . . . saya . . . . " Ngkaa-ngkaasi 

tergagap. 
"Katakan siapa namamu dan apa tujuanmu da­

tang ke tempat ini, hai anak manusia?" 

"Saya bernama Ngkaa-ngkaasi. Saya sedang 
mencari sebuah tombak sakti milik raja kami," jawab­

nya. 

"Tombak sakti?" tanya babi itu. 
"Iya, saya menduga tombak itu berada di tempat 

ini," kata Ngkaa-ngkaasi . 
"Hm ... begitu?" katanya. "Pengawal Depan!" se­

runya pada salah seekor babi yang bertugas se bagai 

pengawal depan. 
"Siap, Panglima!" 
"Segera kamu menghadap Maharaja Babi dan 

laporkan mengenai kejadian ini ," perintahnya. 
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"Siap, Panglima!" jawab Babi Pengawal Depan. 

Babi itu pun segera pergi. Tidak lama setelah 

itu, babi tersebut muncul kembali. 

"Lapor, Panglima! Maharaja Babi memerintah­

kan untuk membawa orang itu ke istana," lapor Babi 

Pengawal Depan. 
"Baik! Kahan kawal orang ini. Kita segera be­

rangkat ke istana," katanya. 
Bagai suatu iring-iringan, mereka berjalan me­

nuju ke istana. Ngkaa-ngkaasi dikawal ketat oleh para 
babi. Tidak lama kemudian, mereka telah sampai di 
hadapan sebuah istana yang megah. Ngkaa-ngkaasi 

sampai heran dan tercengang menyaksikan keindahan 

istana itu. 
Belum hilang rasa herannya, Ngkaa-ngkaasi se­

gera digiring masuk ke dalam istana itu oleh dua ekor 
babi yang bertindak sebagai pengawal. Setelah berada 
di dalam istana, dilihatnya seekor babi besar sedang 
duduk di atas singgasana. Di kepala babi itu terdapat 

sebuah mahkota kecil yang terbuat dari emas. Mahko­

ta itu dihiasi sebutir mutiara berwarna biru tepat di 
bagian depan. 

"Mungkin babi itulah yang disebut-sebut seba­
gai Maharaja Babi," kata Ngkaa-ngkaasi dalam hati. 

"Daulat Yang Mulia! Saya Panglima Babi Hitam 
datang menghadap." 
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"Panglima Babi Hitam, apakah manusia ini yang 

dimaksud Babi Pengawal Depan?" tanya Maharaja Ba­

bi. 
"Benar, Yang Mulia . Kami menemukannya se­

dang tidur di bawah pohon beringin di sebelah selatan 

jalan utama," terang Panglima Babi Hitam. 

"Apakah kamu mengetahui nama dan asal-usul­

nya?" 
"Ampun, Yang Mulia. Hamba hanya mengetahui 

sedikit hal. Dia bernama Ngkaa-ngkaasi. Dia datang 

ke wilayah kita untuk mencari sebuah tombak sakti," 

jelas Panglima Babi Hitam. 
Maharaja Babi m anggut-manggut mendengar ' 

menjelasan Pa nglima Babi Hitam. Dalam hati dia 

membatin, "Mungkinkah tombak yang dimaksud ada­
lah tombak yang .... " Dia tidak meneruskan kata 

hatinya. Mendadak hatinya dil!puti rasa sedih yang 

mendalam. Dia teringat akan nasib putrinya yang saat 
itu sedang sakit keras . Berbagai upaya pengobatan 
telah dilakukan, tapi tidak satu pun tabib yang dapat 
menyembuhkannya. Maharaja Babi makin tercenung 
seakan melupakan kehadiran Ngkaa-ngkaasi di 

hadapannya. 
Seperti tersentak, Maharaja Babi tiba-tiba me­

natap Ngkaa-ngkaasi dengan tajam. Ngkaa-ngkaasi 
yang sedari tadi memperhatikannya menjadi ciut lalu 

menunduk men atap lc-mtai yang dipijaknya. 
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"Wahai manusia yang bernama Ngkaa-ngkaasi! 

Turut dari apa yang telah disampaikan oleh Panglima 

Babi Hitam, engkau datang ke sini membawa suatu 

maksud. Apakah benar demikian, Wahai Ngkaa­
ngkaasi?" kata Maharaja Babi. 

"Benar," kata Ngkaa-ngkaasi singkat. Dia me­
rasa sedikit was-was akan apa yang hendak dilakukan 

babi-babi itu terhadapnya. 

"Hm ... perlu kamu ketahui, hai Ngkaa-ngkaasi. 

Sekarang ini, putriku sedang menderita sakit keras. 
Seluruh tabib dalam bangsa kami telah mencoba un­
tuk menolongnya, tapi tidak ~atupun yang berhasil 
menyembuhkannya." Maharaja Babi berhenti sejenak. 

Ditatapnya sekali lagi Ngkaa-ngkaasi dengan cermat. 

"Karena tidak satu pun tabib dalam bangsa kami yang 
dapat menyembuhkan putriku, maka kuminta kepa­
damu untuk mengobati putriku," lanjut Maharaja 
Babi. 

Ngkaa-ngkaasi terlonjak kaget. Dia gemetar dan 
berkeringat dingin. Dia tidak tahu apa yang harus di­

katakannya. 
"Bagaimana mungkin aku bisa menyembuhkan 

putrinya? Saya bukan tabib. ·saya tidak punya ke­
mampuan apa-apa," katanya dalam hati. 

"Bagaimana, hai Ngkaa-ngkaasi? Bersediakah 
engkau memberi pertolongan kepada putriku?" tanya 
Maharaja Babi. 
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"Sebaiknya saya mencobanya dulu. Kalau lang­

sung menolak, bukan tidak mungkin Raja Babi itu 

a kan memurkaiku," pikir Ngkaa-ngkaasi. Maka dia 
pun lalu berkata, "Baiklah, Sang Maharaja Babi. Saya 

akan berusaha untuk menolongnya, tapi ada satu 
syarat," katanya. 

"Katakan apa syaratnya itu!" pinta Maharaja 
Babi. 

"Pengobatannya harus dilakukan pada malam 
hari," kata Ngkaa-ngkaa si . 

"Hanya itu?" 

'Ya!" tegas Ngkaa-ngkaasi. 
Betapa gembira h ati Maharaja Babi mendengar · 

kesanggupan Ngkaa-ngkaasi. Dia berharap kali ini pu­

trinya akan bisa disembuhkan. Lagipula, syarat yang 

diajukan oleh Ngkaa-ngkaasi tidaklah sulit. Maka dia 

pun segera memerintahkan seekor babi untuk mem­
persiapkan a cara pengobatan itu. Maharaja Babi juga 

memberikan sepasang pakaian kepada Ngkaa-ngkaasi 
sebagai pengganti pakaiannya yang sudah compang­
campmg. 

*** 

Tepat p ada tengah malam, masuklah Ngkaa­
ngkaasi ke ka mar putri Raja Babi yang sedang men­
derita sakit. Dia diantar masuk oleh Babi Pengawal 
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Depan. Setelah ·berada di dalam kamar, dilihatnya di 

atas sebuah tempat tidur indah seekor babi sedang 

terbaring lemah. Di kiri kanan tempat tidur itu ma­

sing-masing dijaga oleh dua ekor babi. Ngkaa-ngkaasi 
lalu melangkah mendekati tempat tidur tersebut. 

"Inilah putri raja kami yang sedang menderita 

sakit, Tuan," kata Babi Pengawal Depan dengan sikap 

hormat. 
"Sejak kapan dia menderita sakit ini?" tanya 

N gkaa-ngkaasi. 

"Sejak satu purnama yang lalu," terangnya. 
Ngkaa-ngkaasi mengamati putri Raja Babi yang 

sedang sakit i~u . Perlahan, kain yang menutupi tubuh 

babi itu disingkap. Setelah kain dibuka, dilihatnya 
ada sebatang tombak yang tertancap di punggung ba­
bi itu. Ngkaa-ngkaasi terkejut sekaligus gembira kare­

na setelah dia amati, ternyata tombak itu adalah tom­
bak sakti yang sedang dicarinya selama ini. 

"Hm . . . mungkinkah babi ini yang telah aku 
tombak?" batinnya. 

Ngkaa-ngkaasi lalu membaca doa memohon per­
tolongan dari Tuhan. Setelah selesai berdoa, dengan 
hati-hati dicabutnya tombak itu. Ajaib, tombak itu 
dengan mudah dapat tercabut. Padahal dari keterang­

an Babi Pengawal Depan, tidak ada yang mampu men­
cabut tombak itu sebelumnya. Maka begitu tombak 
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itu berhasil dicabut oleh Ngkaa-ngkaasi, putri itu pun 
berangsur-angsur sembuh seperti sedia kala. Semua 
keluarga Maharaja Babi dan warga babi yang lain me­
rasa turut gembira dengan kesembuhan putri itu. Se­
bagai imbalan, Ngkaa-ngkaasi diberi hadiah yang ber­
harga. 

"Saya tidak mengharapkan hadiah ini, Yang Mu­
lia Raja Babi. Saya . sudah cukup senang bisa mene­
mukan tombak sakti ini kembali," katanya. "Sekarang, 
izinkan saya mohon pamit untuk kembali ke negeri 
saya," lanjutnya. 

Rupanya Maharaja Babi tetap bersikeras ingin 
memberikan hadiah kepada Ngkaa-ngkaasi. Karena 
terus-menerus di desak, Ngkaa-ngkaasi pun akhirnya 
menerima hadiah tersebut lalu segera pergi mening­

galkan istana itu. 
Dalam perjalanan pulang kembali ke negerinya, 

hati Ngkaa-ngkaasi tidak lagi diliputi oleh kesusahan. 
Tombak sakti yang dicari telah dia temukan kembali. 

*** 
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6 . MENIKAH DENGAN PUTRI RAJ A BABI 

Sungguh beruntung Ngkaa-ngkaasi. Rupanya 

nasib keberuntungan telah menghinggapinya. Dia te­

lah menemukan kembali tombak sakti yang dicarinya. 

Di samping itu, d ia memperoleh hadiah berharga dari 

Raja Babi karena keberhasilannya menyembuhkan · 

penyak it putrinya. 

Dengan langkah ringan, dia berjalan menyusuri 
jalan utama menuju pin tu ke luar Kerajaan Babi. Keti­

ka hampir sampai d i pintu perbatasan, dia mendengar 

suara yang m emanggil dir inya. bia pun menghentikan 
langkah dan menoleh k e arah suara itu untuk menge­
tahui siapa yang memanggilnya. 

"Tuan Ngkaa-ngkaasi .. . tunggu sebentar!" 
Ngkaa-ngkaasi melihat seekor babi tengah ber­

lari-lari ke arahnya. 
"Gerangan apakah sehingga babi itu menyusul­

ku?" tanyanya dalam hati. 
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"Maafkan · saya karena telah mengganggu per­

jalanan, Tuan," kata babi itu setelah tiba di hadapan 
Ngkaa-ngkaasi. 

"Kalau tidak salah, kamu adalah Babi Pengawal 
Depan," tebak Ngkaa-ngkaasi. 

"Benar, Tuan!" jawabnya. 

"Gerangan maksud apakah yang engkau bawa 
sehingga menyusulku sampai kemari?" 

"Sekali lagi saya mohon maaf, Tuan. Yang Mulia 
Maharaja Babi yang memerintahkan demikian," jawab 

Babi Pengawal Depan. 

"Apakah engkau membawa pesan darinya?" 
"Ya, saya diperintahkan membawa Tuan kemba­

li ke istana. Ada hal penting yang Maharaja kami lupa 
menyampaikannya kepada Tuan,'.' 

"Hal apakah itu, hai Babi Pengawal Depan?" 
"Saya tidak tahu, Tuan. Hanya Maharaja kami 

sangat berharap Tuan sudi kembali ke istana,'' kata 
Babi Pengawal Depan. 

"Hm . ... " Ngkaa-ngkaasi berpikir sejenak. 

"Baiklah. Akan kuturuti permintaannya,'' katanya. 
Maka kembalilah Ngkaa-ngkaasi bersama Babi 

Pengawal Depan ke istana. Di istana, mereka disam­
but langsung oleh Raja Babi bersama Panglima Babi 
Hitam. Ngkaa-ngkaasi merasa sambutan yang diberi­
kan kepadanya terlalu berlebihan. 
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"Maaf Maharaja Babi. Apakah gerang~ sebab­

nya sehingga saya diminta kembali ke sini? Sepertinya 

Maharaja sangat bersuka cita," tebaknya. 

"Ha ... ha ... sungguh benar tebakanmu, hai 
Ngkaa-ngkaasi . Sedari tadi aku cemas memikirkan, 
jangan-jangan engkau tidak bersedia kembali lagi ke 
istana ini," kata Maharaja Babi sambil tertawa. 

"Saya memang harus segera menyerahkan tom­

bak ini kepada Maharaja kami. Namun, tidak ada sa­

lahnya saya memenuhi panggilan Maharaja. Apalagi 

Maharaja telah bersikap begitu baik kepadaku," kata­
nya. 

"Ha ... ha ... itu belum seberapa, wahai Ngkaa- · 
ngkaasi . Justru itu, saya memanggilmu kembali ke si­
ni," kata Maharaja Babi. 

"Maksud Maharaja apa?" tanya Ngkaa-ngkaasi 
tidak mengerti. 

"Saya telah lupa menyampaikan satu hal pen­
ting kepadamu. Sewaktu putriku menderit§l. sakit, 
saya sempat b rkaul bahwa barang siapa ya her­
basil menyembuhkannya, kalau dia perempuan maka 

akan kuangkat menjadi saudara putriku. Ta pi, kalau 
d ia adalah seora ng laki-laki, maka akan saya nikah­
kan dengan putriku. Nah, Ngkaa-ngkaasi, apakah 
engkau telah m emahami maksudku?" tanya Maharaja 
Babi. 
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Tentu saja Ngkaa-ngkaasi rnenjadi sangat terke­

jut rnendengar perkataan Maharaja Babi. Dia rnengerti 

apa rnaksudnya. Dia . harus rnenikah dengan putri 

Raja Babi untuk rnelepas kaul raja babi. Narnun, tidak 

rnungkin baginya rnenikahi seekor babi. Dia segera 

rnencari cara untuk rnenolak perrnintaan itu agar Ma­

haraja Babi tidak rnurka. 

"Wahai Ngkaa-ngkaasi! Apakah engkau bersedia 

rnenikah dengan putriku?" pertanyaan Raja Babi rne­

ngagetkan Ngkaa-ngkaasi. 

"Mrn . . . rnaaf . . . say a . . . say a . " N gkaa-

ngkaasitergagap. 

"Apa yang engkau pikirkan, hai Ngkaa­

ngkaasi?" 

"Saya bukannya berrnaksud rnenolak, tapi ... " 

"Ha ... ha . . . sudah kuduga, engkau pasti akan 

bersedia rnenikahi putriku." 

"Tapi ... tapi .... " 

"Oh ... saya tabu rnaksudrnu, wahai Ngkaa-

ngkaasi. Baiklah, sekarang akan kupanggilkan putri­

ku." Maharaja Babi lalu rnernerintahkan salah seorang 

pengawalnya untuk rnernanggil putrinya. Tidak lama 

kernudian, rnuncullah putri Raja Babi yang langsung 

bersirnpuh di hadapan Maharaja. Begitu putrinya her­

ada di hadapannya, Maharaja Babi lalu rneniup ubun­

ubun putrinya. Sungguh ajaib! Pada saat itu, secara 

tiba-tiba, putri Raja Babi rnenjelrna rnenjadi rnanusia 
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yang sangat cantik. Ngkaa-ngkaasi sampru terpana 
memandangnya. 

"Nah, Ngkaa-ngkaasi, apakah kamu masih me­
rasa ragu untuk menikah dengan putriku, Indira Sa­
ni?" tanya Maharaja Babi. 

Ngkaa-ngkasi pun tidak lagi merasa ragu untuk 
menikah dengan putri Raja Babi yang telah menjelma 

menjadi seorang putri yang cantik jelita. Maka ke­

esokan harinya, diselenggarakanlah pesta pernikahan 

Ngkaa-n gkaasi dengan Putri Indira Sani. Pesta per­
nikahan itu dirayakan dengan sangat meriah selama 
tujuh hari tujuh malam. 

Selesai perayaan pesta pernikahan antara' 

Ngkaa-ngkaasi dan Putri Indira Sani, Ngkaa-ngkaasi 

pun segera mohon pamit untuk kembali ke negerinya. 
Raja Babi dengan senang hati melepas kepergian 

Ngkaa-n gkaasi bersama dengan _putrinya. 

"Pergilah wahai Ngkaa-ngkaasi . Satu pesanku 
kepadamu, janganlah menyia-nyiakan putriku. Dia 
akan senantiasa membantu jika dirimu mendapa tkan 
kesulitan," kata Raja Babi. 

*** 

Bersama Putri Indira Sani, Ngkaa-ngkaasi ber­
jalan pulang ke kampungnya. Ternyata dalam perja­
lanan pulang, mereka mengalami kesulitan. 
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Sungguh ajaib! Secara tiba-tiba, putri Raja Babi menjelma 

menjadi manusia yang sangat cantik. 
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Luban g yang pernah dilalui Ngkaa-ngkaasi telah tertu­
tup sehingga tidak dapat lagi dilewati. Satu-satunya 

Jalan lain untu k m enembus lubang itu adalah dengan 

melalui sebuah titian. Titian itu sangat berbahaya. Di 

bawahnya adalah jurang yang sangat dalam. Sedikit 

saja kaki terpeleset dan tergelincir, maka tidak akan 
dapat selama t. 

Dengan hati-hati , Ngkaa-ngkaasi membimbing 
Putri Indira Sani melewati titian itu. Setelah berjuang 

keras melewati titian tersebut, akhirnya Ngkaa­
ngkaasi bersama Putri Indira Sani berhasil tembus 
kembali ke dunia manusia. Ngkaa-ngkaasi amat gem­

bira. Dia lalu mengajak Putri Indira Sani melanjutkan · 

perjalanan menuju ke kampungnya. 

Tidak lama berjalan, tibalah mereka di depan 

sebuah gubuk. Ngkaa-ngkaasi segera berseru me­
manggil Wa Ina. 

"Ina ... Ina ... saya telah pulang!" serunya gem-
bira. 

Wa Ina yang saat itu berada di dalam gubuk be­
gitu mendengar suara Ngkaa-ngkaasi segera bangkit 

untuk m embuka kan pintu. Betapa senang hatin ya 

melihat Ngkaa-ngkaasi telah pulang dengan selamat. 

Wa Ina segera berlari memeluk Ngkaa-ngkaasi. Air 
matanya tidak dapat dia bendung. Dia menangis ka­
rena bahagia. 
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Melihat ada seorang gadis mcm·ertaJ Ngkaa­

ngkaasi, Wa Ina segera melepaskan pt'l"ukannva pada 

Ngkaa-ngkaasi dan mengajak gadis itv masuk ke da­
lam gubuk. 

"Nak, siapa gadis cantik yang menycrtaimu ini?" 

tanyanya ingin tahu. 
"Dia adalah istri saya, Ina," kata Ngkaa-ngkaasi. 

Dia pun memperkenalkan istrinya, Putri Indira Sani 
pada Wa Ina. 

Ngkaa-ngkaasi lalu menceritakan pengalaman­

nya ketika ia pergi mencari tombak sakti yang dulu 

hilang. Dia menceritakan mulai dari awal hingga ke­

datangan mereka ke gubuk itu . 
"Jadi, istrimu ini adalah putri raja babi?" tanya 

W a Ina tidak percaya. 
"Benar, Ina." 
"Kalau begitu, Ina tidak akan merasa sunyi lagi 

apabila kamu pergi meninggalkan Ina," katanya. 
Ngkaa-ngkaasi dan istrinya tertawa mendengar 

perkataan Wa Ina. Kepada istrinya, Ngkaa-ngkaasi 

meminta untuk membantu dan menemani Wa Ina. 
Dengan senang hati, Putri Indira Sani melakukan apa 
yang diperintahkan oleh suaminya. 

Sejak saat itu, Putri Indira Sani selalu mem­
bantu pekerjaan Wa Ina. Bahkan, dia melarang Wa 
Ina untuk mengerjakan pekerjaan yang berat. Kehi­
dupan mereka juga sedikit demi sedikit telah berubah. 
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Mereka tidak lagi tinggal di dalam gubuk yang kecil. 

Mereka kini menempati sebuah rumah yang besar. 

Meskipun k eh idupan mereka telah berubah, mereka 
tidak sombong. Mereka senantiasa m ensyukuri segala 
yang diberikan Tuhan. 

*** 



56 

7 . MENGHADAP RAJA 
WAMBORO-BORO PANDA 

Harnpir satu purnama sejak Ngkaa-ngkaasi pu­
lang ke rurnahnya. Sampai pada hari itu, dia belum 

sempat rnenghadap ke istana karena sibuk rnengurus 

kebunnya. Suatu hari, ketika pekerjaan di kebunnya 

telah selesai, dia berencana pergi ke istana untuk m e­

ngembalikan tombak yang telah dipinjarnnya. 

Tengah dia rnenimbang-nirnbang hari yang co­
cok untuk pergi menghadap raja, dia dikejutkan oleh 
suara seseorang di depan pintu. Tarnpaknya ada 
orang yang datang bertamu ke rumahnya. Segera dia 
rnengharnpiri pintu dan membukanya. Di depan pintu 

sedang berdiri seorang laki-laki rnuda yang belum di ­
kenalnya. Sepertinya bukan penduduk yang berasal 
dari kampungya. 

"Permisi, rnaaf kalau kedatangan saya meng­

ganggu istirahat Tuan," kata tarnu itu . 
"Oh ... sama sekali tidak. Mari masuk!" Ngkaa­

ngkaasi mengajak tarnunya masuk ke dalarn rurnah-
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nya. "Tampaknya Adik bukan berasal dari kampung 
sini?" 

"Benar, Tuan. Saya berasal dari kampung Lang­

kota. Sebuah kampung yang barada di balik bukit 
itu," katanya sambil menunjuk sebuah bukit yang 

tampak dari dalam rumah. 
"Oh ... jadi Adik berasal dari kampung Lang-

kota? Ya ... ya ... saya pernah lewat kampung itu," 
kata Ngkaa-ngkaasi. "Kalau boleh saya tahu, apa 
maksud kedatangan Anda kemari? Barangkali ada 

yang bisa saya bantu?" lanjutnya. 
"Kebetulan saya dalam perjalanan ke rumah pa­

man. Rumahnya masih cukup jauh dari sini. Untuk · 

itu, saya bermaksud melepas lelah di rumah ini kalau 

diperkenankan," katanya. 
"Boleh . . . boleh . . . silakan kalau Anda in gin 

melepaskan lelah di gubuk k~mi ini," kata Ngkaa­
ngkaas i merendah. Dia pun segera memanggil istri­

nya, Putri Indira Sani yang saat itu sedang menenun 
di ruangan dalam dan memintanya untuk memberi­

kan air minum pada tamu mereka. 
Ketika Putri Indira Sani ke luar membawakan 

minuman untu k tamu mereka, sang tamu terpana 

melihat kecantikan istri Ngkaa-ngkaasi. Pandangan­
nya tidak lepas dari wajah Putri Indira Sani. Dia sama 
sekali tidak m enyangka kalau di rumah itu ada seo­
rang putri yang sangat cantik. Kecantikannya seperti 



58 

seorang bidadari. Tiba-tioa timbul rasa iri dan dengki 
dalam hatinya. 

"Seandainya dia menjadi istriku, tapi ... ," kata­
nya membatin. Wajahnya tiba-tiba menjadi cerah. 

Ngkaa-ngkaasi bukannya tidak mengerti kalau 

tamunya tertarik dengan istrinya, tetapi dia pura-pura 

tidak melihatnya. Dia tetap bersikap hormat pada ta­
munya. 

"Silakan diminum, Dik!" kata Ngkaa-ngkaasi. 

"Terima kasih, Tuan," katanya sambil minum. 

"Saya harus pergi sekarang, saya takut kemalaman di 

jalan," lanjutnya terburu-buru. 

Tergesa-gesa, tamu itu berjalan meninggalkan 
rumah Ngkaa-ngkaasi. Dia sudah t idak sabar untuk 

menyampaikan berita ini pada Raja Wamboro-boro 

Panda. Terbayang di kepalanya pundi-pundi uang 
emas yang akan dia terima. Maka, berjalanlah ia de­
ngan cepat menuju ke istana raja. Dia sudah lupa 
akan tujuannya semula. Baginya, sekantong uang 

emas lebih berharga dari pada mengunjungi paman­

nya. 
Ketika sampai di hadapan raja, dia segera men­

ceritakan apa yang telah disaksikannya di rumah 
Ngkaa-ngkaasi. Raja yang menerima laporan itu sege-· 
ra memerintahkan salah seorang hulubalang untuk 
membawa Ngkaa-ngkaasi menghadap kepadanya. Ru­
panya ia telah termakan oleh cerita orang itu. Dia me-



59 

rasa tersaingi oleh Ngkaa-ngkaasi. Menurutnya, hanya 

seorang rajala h yang berhak memperistri perempuan 

cantik. 

*** 

Ngkaa-ngkaasi telah sampai di istana. Dia lang­

sung dihadapkan pada Raja Wamboro-boro Panda. 
"Terimalah salam hormat hamba, Baginda Ra­

ja," kata Ngkaa-ngkaasi takzim. "Hm ... bangunlah, 

hai Ngkaa-ngkaasi!" kata Raja. "Ke mana saja engkau 
selama ini? Bukankah tombak sakti milik kerajaan 
yang engkau pinjam belum engkau kembalikan, wahai · 

Ngkaa-ngkaasi?" tanya Raja kemudian. 

"Ampun, Baginda . Baru saja hamba bermaksud 

datang kemari ketika tiba-tiba seorang hulubalang 

menjemput ham ba," kata Ngkaa-:ngkaasi . 
"Di mana sekarang tombak sakti itu kamu sim­

pan?" tanya Raja. 
Ngkaa-ngkaasi pun mengeluarkan tombak sakti 

itu dari balik punggung pakaiannya dan menyerah­

kannya langsun g pada Raja Wamboro-boro Panda. 
"Mangapa tombak ini terlalu lama baru kamu 

kembalikan ?" 

"Ampun, Baginda. Ketika itu, hamba berhasil 
menombak salah seekor babi yang merusak tanaman 
di kebun hamba. Namun, babi yang tertombak itu 
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tiba-tiba menghilang bersama dengan tombak sakti 

itu." Lalu Ngkaa-ngkaasi pun menceritakan peristiwa 

yang telah dialaminya dari awal hingga akhir. Namun, 
dia tidak menceritakan bahwa dia telah menikah 
dengan putri Raja Babi yang cantik jelita. Dia kha­
watir Raja akan tertarik dan mengambil istrinya untuk 

dijadikan selir. Apalagi, Raja Wamboro-boro Panda sa­

ngat gemar akan perempuan cantik. Tidak peduli apa­

kah perempuan itu telah menjadi istri orang atau be­

lum. 
"Hm . . . turut dari ceritamu, apakah engkau 

telah berkata jujur dan tidak ada lagi yang engkau 

sembunyikan dariku, hai Ngkaa-ngkaasi?" pancing 

Raja. 

"Hamba telah berkata yang sebenarnya, Ba­
ginda," katanya singkat. 

Raja Wambo-boro Panda pun terdiam. Melihat 
Raja hanya diam, Ngkaa-ngkaasi bermaksud mohon 
pamit. 

"Ampun, Baginda! Apakah sekarang hamba bo­
leh mohon pamit?" katanya. 

"Oh ... tidak. Jangan!" kata Raja cepat. Dia teri­
ngat kembali dengan laporan yang disampaikan seseo­

rang kepadanya. Segera dia menyuruh salah seorang 
pengawalnya untuk menyimpan tombak sakti yang se­
dang dipegangnya. Setelah itu, dia menatap Ngkaa­
ngkaasi dengan tatapan licik. 
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Ngkaa-ngkaasi menunggu apa yang hendak di­

sampaikan raja kepadanya. Dalam hati dia mengira­

ngira tentang hal yang membuat raja menahannya. 

Agak lama dia tidak mendengar suara raja. Kehening­
an tiba-tiba muncul di tempat itu. Ngkaa-ngkaasi ha­

nya menunggu tanpa berani mengangkat kepala. 

"Hm ... Baiklah Ngkaa-ngkaasi. Karena engkau 

telah lalai dalam menjaga pusaka kerajaan, maka eng­
kau layak dihukum. Sebagai hukuman, engkau ku­
perinta hkan pergi ke hutan Jati Kuning untuk me­

nangkap tujuh ekor kerbau dalam keadaan hidup­
hidup. Ingat! Jika engkau gagal, maka kamu akan di­
pancung," kata Raja. 

Ngkaa-ngkaasi terkejut mendengar perintah ra­

Ja, tapi tidak mungkin baginya untuk menolak perin­
tah itu . Maka dia pun berkata, 

"Baiklah, Yang Mulia. Hamba akan menjalankan 

tugas ini dengan baik." 
"Sekarang engkau boleh pergi dan laksanakan 

tugasmu segera," kata raja. Dia tersenyum licik me­
mandangi Ngkaa-ngkaasi yang sedang menunduk. Dia 

yakin bahwa Ngkaa-ngkaasi tidak akan berhasil men­

jalankan perintahnya. Ngkaa-ngkaasi akan segera di­

hukum pancung karena dianggap tidak dapat menja­
lankan tugas. Dan istrinya yang konon cantik bagai 
bidadari itu akan segera menjadi miliknya. 
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"lngat .. . jika engkau gagal, maka -kamu akan dipancung," 
kata Raja Wamboro-boro. 
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Setelah m enju ra hormat, Ngkaa-ngkaasi pun se­

gera berlalu d ari hadapan Raja Wamboro-boro Panda. 

Dia berjalan k e luar istan a dengan hati yang resah . 
Sementara Raja Wamboro-Boro Panda tertawa ter­

bahak-bahak setelah Ngka a-ngkaa si ke luar dari ista­

na. 
"Ha ... h a ... en gkau akan segera m ampus, hai 

Ngkaa-ngkaasi. Dan, istrimu yang f'A_ntik itu akan 

menjadi milikku. Ha ... ha .... " 

*** 
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8 . MELAKSANAKAN PERINTAH RAJA 
WAMBORO-BORO PANDA 

Sudah dua hari ini Ngkaa-ngkaasi tidak bisa te­
nang. Siang dan malam tidak dapat tidur dengan nye­

nyak. Makan pun enggan dia lakukan. Putri Indira 
Sani, istrinya ikut gelisah dan bertanya-tanya. Dia 

merasa ada sesuatu yang membebani pikiran sua­
minya sehingga bersikap tidak seperti biasanya. Sejak 
kembali dari istana, suaminya menjadi pemurung. 
Seakan-akan tidak ada yang menarik hatinya. Bah­
kan, menegur istrinya pun, seperlunya saja dia 

lakukan. 
Awalnya, Putri Indira Sani menduga suaminya 

mendapat murka raja. Apalagi kalau bukan karena 
tombak sakti yang dipinjamnya. Dia merasa iba dare 
berharap suaminya akan mengungkapkan kegundah­
an hatinya. Dia berusaha untuk selalu menemani dan 
berada di dekat suaminya. Namun, sampai hari itu, 
Ngkaa-ngkaasi hanya berdiam diri. Putri Indira Sani 
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tidak tega membiarkannya terus-menerus berada da­

lam kedukaan. Dia pun memberanikan diri untuk me­

nanyakan langsung perihal kemurungan Ngkaa­

ngkaasi. 

"Kanda, gerangan apakah yang telah menyusah­
kan hati Kanda?" 

Ngkaa-ngkaasi yang mendapat pertanyaan dari 

Putri Indira Sani terkejut. Tidak sepatah kata pun ke 
luar d ari mulutnya untuk menjawab pertanyaan Putri 

Indira Sani. Dia kembali tenggelam dalam pikiran dan 
lamunannya. 

Putri Indira Sani tidak membiarkan Ngkaa­

ngkaasi diam. Dia kembali mengajukan pertanyaan · 
yang sama. Seperti pertanyaan sebelumnya, Ngkaa­

ngkaasi tetap diam tanpa mempedulikan pertanyaan 

Putri Indira Sani. Putri Indira Sani tidak kehabisan 

akal, d ia mencoba memancing; agar Ngkaa-ngkaasi 
mau bicara. 

"Kanda, apakah kehadiran Dinda tidak berar l.i 
lagi bagi Kanda?" tanyanya dengan suara sendu. 

Ngkaa-ngkaasi terusik hatinya mendengar suara 

sedih Putri Indira Sani. Tiba-tiba muncul perasaan 

bersala h di hatinya ketika melihat kesedihan pada wa­
jah is tr inya. 

"Maafkan Kanda, Dinda! Kanda hanya tidak 
mau menyusahkan, Dinda." 
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"Sekarang pun Kanda sudah menyusahkanku," 

kata Putri Indira Sani. 

"Maafkan Kanda, Dinda!" kata Ngkaa-ngkaasi. 

"Kalau Kanda diam terus, hati Dinda akan se­
makin rusuh," ujar Putri Indira Sani memberengut. 

lah. 

da?" 

Ngkaa-ngkaasi bingung. Dia menjadi serba sa-

"Ini urusan laki-laki, Dinda!" katanya 
"Maksud, Kanda?" 
"Kanda tidak dapat mengatakannya." 

"Kenapa? Apa, Kanda tidak mempercayai Din-

"Bukan begitu . Tapi, tugas ini sungguh sulit," 

kata Ngkaa-ngkaasi. 
"Tugas? Tugas apa, Kanda?" tanya istrinya. 
"Yah ... tugas yang berat. Kanda mendapat tu­

gas dari Baginda Raja." Ngkaa-ngkaasi menghela 
napas. Wajahnya semakin murung. 

"Barangkali Dinda bisa membantu," kata istri­

nya pelan. 
"Tapi tugas ini sangat berbahaya. Resikonya sa­

ngat besar." 
. "Katakanlah, Kanda!" pinta istrinya. 

Ngkaa-ngkaasi lalu menceritakan pertemuannya 

dengan Raja Wamboro-boro Panda. Perihal tugas yang 
diberikan kepadanya dan ancaman yang diberikan 
apabila dia gagal melaksanakan tugas. 
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"Kanda akan dihu kum pancung jika gagal da­

lam tugas ini," katanya murung. 
Putri Indira Sani terenyuh melihat Ngkaa­

ngkaasi. Tekadnya semakin bulat untuk membantu­
nya. Dia tidak ingin Ngkaa-ngkaasi menemui kegagal­

an. 

"Kanda tidak usah cemas. Dinda akan memban­

tu tugas Kanda," katanya. 

"Dinda, ini tugas berat dan sangat berbahaya," 

kata Ngkaa-ngkaasi. 

Dia jadi teringat kembali akan cerita yang me­
nakutkan mengenai hutan Jati Kuning. Konon, hutan 

jati itu dihuni oleh makhluk halus. Makhluk halus itu · 

sangat kejam pada manusia. Siapa pun yang berani 
masuk ke dalam hutan itu, maka tidak akan dapat ke 
luar lagi. Selamanya hilang tanpa ada bekas . 

Kini, dia harus pergi ke hutan itu untuk men­
jalankan perintah raja. Dia puri diharuskan menang­
kap tujuh ekor kerbau di hutan itu . Seekor saja belum 
tentu dia dapat menangkapnya, apalagi sampai tuju~ 
ekor. Ngkaa-ngkaasi merasa tidak berdaya . 

"Kanda ... ," panggil Putri Indira Sani. Ngkaa­

ngkaasi tersentak kaget. Lamunannya buyar. 
"Kanda, tugas ini tidak berat asalkan kita me­

lakukannya dengan hati yang ikhlas ," lanjut Putri 
Indira Sani. 

"Tapi, Kanda tidak tahu bagairnana caranya." 
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"Begini .: .. " Putri Indira S e:mi menceritakan 

rencananya. Dia akan turut menemani Ngkaa-ngkaasi 

untuk menangkap kerbau yang diperintahkan oleh 

raJa. 
"Ini sangat berbahaya buatmu, Dinda," Kata 

N gkaa-ngkaasi cemas. 

"Tidak perlu mengkhawatirkan Dinda. Kita akan 

mencarinya bersama," katanya yakin. 

Akhirnya, Ngkaa-ngkaasi menuruti kemauan 

Putri Indira Sani. Sesuai dengan rencana Putri Indira 
Sani, mereka akan berangkat ke hutan Jati Kuning 
dua hari setelah hari itu. Jadi, tepat pada hari Selasa 
Legi. Mereka akan meninggalkan rumah sesudah ma­

tahari terbit. Paling tidak tengah hari, mereka sudah 

tiba di hutan Jati Kuning. Menurut Putri Indira Sani, 
kerbau mudah ditaklukkan pada hari Selasa Legi, te­
pat saat matahari berada di atas kepala. 

*** 
Dua hari kemudian, Ngkaa-ngkaasi bersama is­

trinya, Putri Indira Sani, berangkat ke hutan Jati 
Kuning. Mereka meninggalkan rumah ketika matahari 

baru saja terbit. Sesuai dengan perkiraan, mereka te­
lah tiba di hutan Jati Kuning sebelum matahari sam­
pai pada titik tertinggi. 

Setelah melepas Ielah di pinggiran hutan, mere­
ka pun masuk ke dalam hutan. Tiba di tengah hutan, 
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Putri Indira Sani meminta Ngkaa-ngkaasi berhenti. 

Dia lalu menghadap ke arah utara. Mulutnya komat­

kamit seakan membaca sebuah mantra. Lalu tiba­

tiba .... 

"Auuu .. . Auuu ... Auuu .... " 
Ke luar suara teriakan dari mulut Putri Indira 

Sani tiga kali berturut-turut. Ngkaa-ngkaasi sampai 

kaget mendengarnya. Suara itu terdengar aneh di te­
linganya. Suara itu seakan-akan panggilan khusus 

yang entah d itujukan kepada siapa. Tak lama kemu­

dian , muncullah rombongan kerbau. Kerbau-kerbau 
itu berjalan mendekati mereka. Ajaibnya, kerbau yang 

muncul itu ternyata berjumlah tujuh ekor. 

"Kanda, ayo kita tangkap kerbau-kerbau itu." 

Suara Putri Indira Sani mengagetkan Ngkaa-ngkaasi . 

Ngkaa-ngkaasi pun lalu mengeluarka n tali-tali 

yang dibawa dari rumah. De.I).gan tali itu, mereka 
dengan mudah mengikat leher k erbau-kerbau itu. 

Alangkah senangnya hati Ngkaa-ngkaasi . Dia sangat 
berterima kasih kepada istrinya karena dengan ban­
tuan istrinyalah sehingga kerbau-kerbau itu dapat di­
tangkap. 

Kerbau-kerbau itu lalu dibawa ke istana oleh 
Ngkaa-ngkaasi. Raja Wamboro-boro Panda yang me­
nyaksikan keberhasilan Ngkaa-ngkaasi bukannya 
gembira, malah menjadi murka. Raja merasa rencana­
nya untuk m enyingkirkan Ngkaa-ngkaasi tidak berha-
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sil. Oleh karena· itu, dia kern bali memberi perintah ke­

. pada Ngkaa-ngkaasi. Kali ini, perintahnya -lebih berat 

dari sebelumnya. 
"Hai, Ngkaa-ngkaasi! Kali ini, engkau kuperin­

tahkan untuk menangkap tujuh ekor buaya!" 

Ngkaa-ngkaasi kaget mendengar perintah raja. 
Dia melihat kemurkaan di wajah raja. Dia jadi keta­

kutan sehingga tidak berani bersuara. 

"Dan, ingat! Kalau kau gagal, maka hukuman 

pancung menantimu," lanjut Raja Wamboro-boro Pan­

da. 

*** 
Ngkaa-ngkaasi pulang ke rumahnya dengan hati 

gundah. Istrinya, Putri Indira Sani yang menyambut 
di depan pintu jadi heran dan bertanya. 

"Bagaimana, Kanda? Kenapa wajah Kanda keli­
hatan murung?" 

"Raja memberi perintah baru lagi pada Kanda. 
Dan, perintah ini jauh lebih berat dari sebelumnya," 

kata Ngkaa-ngkaasi. 
"Katakanlah, Kanda! Perintah apalagi yang di­

berikan raja kepada Kanda?" pinta Putri Indira Sani. 
Kali ini, Ngkaa-ngkaasi tdak ragu lagi menceri­

takan masalahnya kepada Putri Indira Sani. Dia per­
caya istrinya dapat membantu. Dia sudah melihat 
sendiri bagaimana kesaktian Putri Indira Sani ketika 



71 

membantunya menangkap tujuh ekor kerbau di hutan 

Jati Ku ning. 

"Raja memerintahkan untuk menangkap tujuh 
ekor buaya,'· kata Ngkaa-ngkaasi. 

Putri Indira Sani tersenyum mendengar perkata­

an Ngkaa-ngkaasi. Baginya hal itu tidaklah sukar 

untuk dilakukan. Hanya saja dia sedikit heran menge­

nai perihal Raja Wamboro-boro Panda. Apa sesung­

guhnya maksud Sang Raja memerintahkan hal seperti 

itu pada Ngkaa-ngkaasi. Padahal tugas seperti itu 

akan sangat berat dilakukan bagi manusia biasa. 

"Mungkinkah Raja Wamboro-boro Panda mem­

punyai maksud kurang baik?" tanyanya dalam hati . 
Putri Indira Sani t idak berani mengungkapkan 

kecurigaannya pada Ngkaa-ngkaasi. Dia tidak ingin 
menambah keresahannya . 

"Kanda jangan khawatir. Pinda akan memban-

tu," katanya. 

"Bagaimana caranya, Dinda?" 
"Kanda tenang saja!" ujarnya. 
"Iya, tapi ke mana kita akan perg1 mencan 

buaya-buaya itu?" tanya Ngkaa-ngkaasi 

"Kita tidak perlu ke mana-mana." 

Putri Indira Sani lalu berjalan mendekati alat te­
nunnya. Alat itu lalu dibuang ke kolong rumah. Da­
lam sekejap, alat tenun itu menjelma inenjadi tujuh 
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ekor buaya. Ngkaa-ngkaasi terkejut sekaligus kagum 

dengan kesaktian yang dimiliki Putri Indira Sani. 
"Bawalah buaya-buaya itu ke hadapan Raja, 

Kanda!" kata Putri Indira Sani. 
"Baik, Dinda." 

Ngkaa-ngkaasi membawa buaya-buaya jelmaan 

dari alat tenun Putri Indira Sani itu ke hadapan Raja 

Wamboro-boro Panda. Raja terkejut bercampur heran 

melihat keberhasilan Ngkaa-ngkaasi. Dia tidak 

menyangka Ngkaa-ngkaasi dapat melaksanakan tugas 

dalam waktu singkat. Namun, raja tetap tidak merasa 
puas. Dia makin berambisi untuk membunuh Ngkaa­
ngkaasi. Maka dia pun mencari cara lain untuk me­

lenyapkan Ngkaa-ngkaasi. 
"Hai, Ngkaa-ngkaasi! Kembalilah ke rumahmu 

dan katakan pada keluargamu bahwa engkau akan di­
hukum mati. Ingat, jangan coba-coba melarikan diri! " 
kata Raja. 

"A ... a ... apa kesalahan hamba, Baginda?" ta-
nya Ngkaa-ngkaasi ketakutan. 

"Engkau telah menghina raja," kata Raja. 
"Mm ... Maksud, Baginda?" 
"Engkau tidak perlu tahu!" kata Raja. "Penga­

wal! Bawa dia ke luar!" serunya pada pengawal. 
Ngkaa-ngkaasi pulang ke rumahnya dengan hati 

sedih. Air matanya jatuh membasahi kedua pipinya. 
Sebentar lagi dia akan dihukum mati dan berpisah de-
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ngan keluarganya. Bagaimana nasib istri dan inanya? 
Siapa yang akan menjaga mereka? 

*** 
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9. S~LAMAT DARI HUKUMAN MATI 

Hari ini, Ngkaa-ngkaasi meminta pada Putri 
Indira Sani dan Wa Ina untuk berkumpul. Rupanya 
ada hal penting yang ~kan dia sampaikan. 

"Ina, binda, saya akan menyampaikan hal pen­
ting pada kalian berdua," katanya memulai pembica­
raan. 

"Hal apakah itu, Kanda? Tampaknya begitu se­
. rius," kata istrinya. 

"Ya, Dinda. Ini menyangkut hidup Kanda," kata-
nya 

"Apa maksudmu berkata seperti itu, Nak?" ta­
nya Wa Ina. 

"Ina, saya memutuskan untuk pergi merantau," 
katapya. 

"Hah ... merantau?" Wa Ina dan Putri Indira 
Sani serentak bertanya. Mereka sangat terkejut men­
dengar keputusan Ngkaa-ngkaasi. 
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"Ya. Saat ini keselamatanku terancam. Saya ha­
rus pergi men inggalkan kampung ini," kata Ngkaa­
ngkaa si. 

"Tidak, Nak! Kamu tidak boleh pergi. Kamu ja­
ngan meninggalkan istrimu dan Ina yang sudah tua 
ini," cegah Wa Ina melarang Ngkaa-ngkaasi pergi. 

"Benar kata Ina, Kanda. Lagipula kenapa Kanda 
tiba -tiba m emutuskan seperti itu?" 

"Dinda, Raja Wamboro-boro Panda mengancam 
akan membunuhku. Tidak lama lagi, para pengawal 
raja akan datang menjemput. Tidak ada jalan lain bagi 
Kand a selain pergi meninggalkan kampung ini atau 
aka n m ati di tiang pancung," katanya sedih. 

Wa Ina dan Putri Indiri Sani kian terkejut men­
dengar keterangan Ngkaa-ngkaasi. Tidak disangkanya, 
Sang Raja hendak membunuh Ngkaa-ngkaasi. Raja te­
lah bersikap sewenang-wenang. 

"Untuk itu Ina, Dinda, izinkanlah saya pergi me­
rantau," kata Ngkaa-ngkaasi. 

"Tidak! Kanda tetap tidak boleh pergi. Kita ha­
rus m encari akal. Keputusan Raja Wamboro-boro 
Panda telah melampaui batas," kata Putri Indira Sani. 

"Kita tidak akan mungkin dapat melawa n ke­
kuatan raja," kata Ngkaa-ngkaasi. 

"Kanda tidak boleh berputus asal Kita akan 
mencari cara untuk menaklukkan raja tanpa harus 
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melawannya dengan kekuatan," kata Putri Indira 

Sani. 

Sani. 

"Bagaimana caranya?" 
Putri Indira Sani lalu menceritakan rencananya. 

"Apa kamu yakin, Dinda?" tanya Ngkaa-ngkaasi . 

"Ya. Dinda yakin, Kanda," kata Putri Indira 

"Baiklah kalau begitu. Mulai besok, Kanda akan 

melaksanakan rencana itu. Ina, doakan saya agar ber­

hasil," katanya. 

"Ina akan selalu mendoakanmu, Nak," kata Wa 

Ina. 
Keesokan harinya, mulailah Ngkaa-ngkaasi me­

laksanakan rencana Putri Indira Sani. Pagi-pagi se­

kali, dia pergi ke kampung sebelah untuk mengambil 

tanah liat. Tanah liat itu hendak dia pakai untuk 
membuat patung yang serupa dengan dirinya. Ngkaa­
ngkaasi sangat tekun melakukan pekerjaannya se­
hingga dalam waktu tiga hari, dia telah menyelesaikan 

pekerjaannya. Patung yang dibuatnya sangat mirip 
dengan dirinya sehingga siapa pun akan kesulitan un­
tuk membedakan. 

Ngkaa-ngkaasi lalu pergi menghadap Raja Wam­
boro-boro Panda. Di hadapan raja, Ngkaa-ngkaasi 
menjura hormat, seraya berkata, 

"Ampun, Baginda. Hamba datang kemari untuk 
menyampaikan sesuatu hal kepada Baginda." 
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"Hal apakah yang ingin engkau sampaikan, wa­
hai Nkaa-ngkaasi?" tanya Raja. 

"Hamba ingin mengajukan dua permintaan ke­
pada Baginda," jawabnya. 

"Ha : .. ha ... orang yang hendak mati memang 

selalu mengajukan permintaan. Katakanlah, hai 

Ngkaa-ngkaasi!" kata Raja . 

"Terima kasih, Baginda. Pertama, Hamba memo­

han kepada Baginda agar sebelum hamba dibunuh, 
hendaknya para hulubalang membawa usungan keti­

ka menjemput hamba. Kedua, hamba ingin dibakar 
d a lam api yang besar," kata Ngkaa-ngkaasi. 

"Ha ... ha .. . tida k masa lah. Permintaanmu ku­

kabulkan. Pada waktunya nanti, kamu akan dijemput 

oleh hulubalang istana." 

*** 

Setelah waktunya tiba, Ngkaa-ngkaasi dijemput 
dengan sebuah usungan. Dia diusung oleh para hulu­
balang istana menuju ke alun-alun. Di alun-alun telah 
banyak rakyat yang datang untuk menyaksikan pelak­

sanaan hukuman pada diri Ngkaa-ngkaasi. Sementara 

itu, di tengah alun-alun , api yang sangat besar telah 
siap melalap habis tubuh Ngkaa-ngkaasi. 

Raja Wamboro-boro Panda segera memerintah­
kan untuk melemparkan tubuh Ngkaa-ngkaasi ke da-
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lam api. Seketika, tubuh Ngkaa-ngkaasi dilalap api se­
hingga dalam waktu singkat, tubuhnya telah hancur. 

Rak:yat yang menyaksikan kejadian tersebut merasa 

iba dengan nasib Ngkaa-ngkaasi. Banyak di antara 
mereka yang menangis karena terharu. Mereka pun 

merasa menyesal karena selalu menghina Ngkaa­
ngkaasi sejak dari kecil. Padahal ternyata, Ngkaa­
ngkaasi memiliki sikap pemberani. Namun, apa hen­

dak dikata, penyesalan tiada guna. lbarat nasi yang 

terlanjur jadi bubur. Mereka baru sadar dan menye­
sali sikap setelah semuanya terjadi. 

Raja Wamboro-·boro Panda tertawa puas karena 

merasa telah menamatkan riwayat Ngkaa-ngkaasi. Se­

bagai penguasa, dia merasa berhak melakukan tin­

dakan apa saja yang membuat hatinya senang. Ter­
masuk membunuh Ngkaa-ngkaasi. 

*** 

Sesungguhnya, raja telah tertipu oleh Ngkaa­

ngkaasi. Dia tidak tahu bahwa yang diusung dan di­
lemparkan ke dalam api bukanlah Ngkaa-ngkaasi. Itu 
hanya sebuah patung yang menyerupai diri Ngkaa­
ngkaasi. Itu berarti bahwa Ngkaa-ngkaasi telah se­
lamat dari hukuman mati. 

Pagi-pagi benar, Ngkaa;..ngkaasi ke tempat pem­
bakaran. Di tempat itu, api sudah lama padam. Hanya 
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menyisakan tumpukan abu yang sudah dingin. 

Ngkaa-ngkaasi kemudian menceburkan dirinya ke da­

lam abu itu. Tubuhnya seketika penuh dengan abu. 
Setelah itu, d ia bangkit berdiri. Dalam keadaan tubuh 
penuh dengan abu, dia menyanyi dan menari di atas 
tumpukan abu itu. 

Peristiwa itu secara tidak sengaja dilihat oleh 
salah satu p ngawal raj a . Pengawal ini lalu melapor­
kan kejadian itu pada Raja Wambo-boro Panda. Raja 
m ula-mula tidak percaya dengan apa yang telah di­
sampaikan oleh pengawal. Dia menganggap pengawal­
nya telah gila. Oleh karena itu, dia memerintahkan 

seorang pengawal lainnya untuk pergi m en gecek ke- · 
benaran laporan itu. Ternyata apa yang disaksikan 
oleh pengawal itu pun tidak berbeda dengan apa yang 
dilihat oleh pengawal sebelumnya. 

Raja Wamboro-boro Pand_a menjadi penasaran 
sehingga dia pergi ke alun-alun untuk melihat lang­
sung. Setengah tidak percaya, dia melihat ke tengah 
alun-alun. Di sana, diliha tnya Ngkaa-ngkaasi sedang 
asik bernyahyi dan menari. 

Ngkaa-n gkaasi yang melihat raja datang bersi­

kap pura-pura tidak mengetahui kedatangan raja. Dia 
terus bernya n yi dan m enari seakan-akan dia begitu 
gembira. Raja lalu menyuruh seorang pengawal untuk 
memanggil Ngkaa-ngkaasi. 
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Ngkaa-ngkaasi berhenti bernyanyi dan menan 

ketika pengawal raja datang menghampirinya. Dengan 
penuh percaya diri, dia menganggukkan kepala dan 
tersenyum ke arah pengawal itu. 

"Selamat pagi, kawan. Pagi ini sungguh sangat 
membahagiakan," katanya. 

"Hai, Ngkaa-ngkaasi, Baginda Raja ingin berte­

mu denganmu," kata pengawal itu singkat. Dia agak 

ketakutan melihat tubuh Ngkaa-ngkaasi yang penuh 

dengan abu. Dia berpikir betapa mengerikannya orang 

yang baru bangkit dari kematiannya. 
"Baginda Raja ingin bertemu dengan saya? 

Baiklah," katanya. Dia pun langsung mendahului pe­
ngawal itu datang ke hadapan Raja Wamboro-boro 

Panda. Raja yang menyaksikan dari pinggir lapangan 
merasa agak heran dengan sikap yang ditampilkan 

oleh N gkaa-ngkaasi. 
"Terimalah salam hormat hamba, Yang Mulia 

Raja Wamboro-boro Panda." 
"Hm. . .. " Raja memperhatikan tubuh Ngkaa­

ngkaasi mulai dari ujung kaki sampai ke ujung ram­
but. Seperti halnya pengawal yang tadi, dia pun me­
rasa ngeri melihat keadaan Ngkaa-ngkaasi. Tubuh 
Ngkaa-ngkaasi penuh dengan abu yang menjijikkan. 
Sesaat, raja tidak dapat bicara. Perasaannya masih di­
cekam rasa takut. Untung saja saat itu siang hari dan 
ada pula pengawal yang menyertainya. 
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"Pengawal, bawa Ngkaa-ngkaasi ke kolam istana 
untuk membersihkan diri . Sesudar itu baru hadap­

kan padaku," katanyrt . RRja lalu rnasuk ke dalam ista­
na. 
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10. KESABARAN DAN KECERDIKAN 
BERBUAH KEBAHAGIAAN 

Setelah rnandi dan berganti pakaian, Ngkaa­
ngkaasi dibawa ke hadapan Raja Warnboro-boro Pan­

da. Dia tarnpak sangat gagah dengan pakaian yang 

dikenakannya. Hal ini rnernbuat raja berpikir bahwa 

ternyata orang yang baru bangkit dari kernatian ter­

lihat le bih bersinar. 

"Harnba datang rnenghadap Yang Mulia," kata 
Ngkaa-ngkaasi sarnbil rnenjura horrnat. 

"Sungguh suatu keajaiban sehingga engkau bisa 
hidup kernba!i, wahai Ngkaa-ngkaasi," kata Raja 

Warn boro-boro Panda. 

"Arnpun Yang Mulia. Hal ini tidak lepas dari ke­
basaran dan kernuliaan Tuhan. Harnba dikirirn kern­

bali ke dunia ini karena rnasih ada keluarga harnba 
yang rnernbutuhkan kehadiran harnba," katanya. 

"Hrn ... begitu? Apakah karnu rnerasakan siksa­
an di alam sana?" tanya Raja ingin tahu. 

"Tentu saja tidak, Baginda." 
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"Apa maksudmu? Apakah kamu langsung ma­

suk surga?" tanya Raja penasaran. 

"Oh .. . kalau saya menceritakannya, tentu Yang 

Mulia tidak akan percaya." 

Perkataan Ngkaa -n gkaasi membuat Raja Wam­

boro-boro Panda semakin penasaran dan ingin tahu. 

Didesaknya Ngkaa-ngkaasi agar mau menceritakan 
pengalamannya. Maka , seolah -olah terpaksa, N gkaa­
ngkaasi pun menceritakan pengalamannya pada raja. 
Raja ya ng mendengarkan cerita Ngkaa-ngkaasi menja­

d i terpukau. Dia ingin merasakan juga apa yang telah 
dialami oleh Ngkaa-ngkaa si . Sifat serakah rupanya be­

lum juga hilang dari dirinya. 

"Di akhirat, saya menjumpai sebuah negeri yang 

kaya raya. Hidu p di sana sangat menyenangkan. Keti­

ka pertama tiba d i negeri itu, saya dijemput dengan 
meriah dan diarak berkeliling negeri. Rupanya, semua 
orang yang meninggal akan diperlakukan seperti itu." 

"Apaka h kamu merasa bahagia berada di sana?" 
"Tentu saja Yang Mulia. Di sana orang hidup 

dengan dama i. Tidak ada percekcokan dan perselisih­

an seperti yang sering terjadi di negeri ini. Kalau saja 

bukan karena keluarga, hamba tentu tidak ingin kern­
bali lagi ke dun ia ini," katanya. "Karena .. . tidak se­
mua orang yang mati dapat sampai di n egeri itu," 
lanjutnya. 
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Raja terkejut mendengar keterangan Ngkaa­

ngkaasi. Tiba-tiba dia cemas. Ngkaa-ngkaasi melihat 

perubahan pada wajah raja, tetapi dia pura-pura tidak 
tahu. Dia diam saja. 

"Menurutmu apakah saya dapat diterima di ne­
geri itu?" tanya Raja tidak dapat menahan diri. 

"Apakah Yang Mulia ingin pergi ke negeri itu?" 
Ngkaa-ngkaasi balik bertanya. 

"Ya. Tapi, bagaimana kalau saya tidak bisa sam­

pai di negeri itu?" tanya Raja cemas. 

"Baginda tidak usah cemas. Hamba tahu bagai­

mana caranya." 

Ngkaa-ngkaasi lalu menceritakan sebuah kisah 

yang dialaminya ketika secara tidak sengaja mengeta­
hui sebuah rahasia untuk bisa sampai ke negeri itu. 

"Hamba sedang berjalan-jalan menikmati kese­
jukan dan keindahan negeri itu ketika saya bertemu 
dengan seorang kakek. Dari dialah hamba diberi tahu 
bahwa semua orang yang berada di negeri itu datang 

melalui jalan api," kata Ngkaa-ngkaasi. 
"Jalan api? Apa maksudmu?" tanya Raja tidak 

mengerti. 
"Untuk sampai ke negeri itu, orang harus di­

bakar terlebih dahulu di dalam api yang sangat besar. 
Itulah yang disebut jalan api, Yang Mulia." 

Raja merasa ngeri membayangkan bagaimana 
kalau dirinya dibakar. Akan tetapi, karena telah ter-
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makan oleh kata-kata Ngkaa-ngkaasi, dia tidak mem­

pedulikannya. Dia bersedia dibakar agar dapat me­
nyaksikan keindahan dan kekayaan negeri itu. Dia 

tidak m emikirkan nasib keluarga yang akan dia ting­
galkan . Karena keserakahannya, dia hanya memikir­

kan dirinya sendiri . 
Untuk memenuhi keinginannya itu, segeralah 

diperintahkan seluruh rakyatnya untuk mengumpul­

kan kayu bakar sebanyak-banyaknya di tengah alun­

alun . Banyak yang bertanya-tanya perihal perintah 

tersebut, tetapi tidak ada yang berani menanyakannya 

la ngsung pada raja. Mereka hanya menjalankan tugas 
dengan patuh. 

*** 

Kayu bakar yang dikumpulkan rakyat telah ber­

tumpuk menyerupai bukit kecil di tengah alun-alun. 

Raja segera memerintahkan untuk membakar kayu­
kayu itu . Setelah nyala a pi membesar, dia segera me­
lompat ke dalam api itu. Seketika tubuh Raja Wam­
boro-boro Panda dilalap api . Raja lalim itu pun mati 

dengan mengenaskan. Semua yang menyaksikan ke­
jadian itu terkejut dan terpana. Mereka menduga raja 
mereka telah gila. Ada juga yang berpikir bahwa itu 
adalah hukuman Tuhan terhadap raja yang selalu 
bertindak sewenang-wenang. 
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Akhirnya, Ngkaa-ngkaasi dapat be:rkumpul 

kembali dan hidup berbahagia bersama Putri Indira 

Sani dan Wa Ina. Mereka memanjatkan puji syukur 

pada Tuhan. Mereka dapat bernapas lega kembali. 
Tidak ada lagi yang mengancam kehidupan mereka. 

Berkat kecerdikan Ngkaa-ngkaasi dan Putri Indira 

Sani, mereka dapat mengalahkan raja. Raja Wamboro­

boro Panda binasa karena ketamakannya sendiri. 
"Mereka kemudian dikaruniai seorang putra 

yang manis," kata Nenek mengakhiri ceritanya. 

"Wah ... Ngkaa-ngkaasi itu he bat ya, Nek," ko­
mentar Andi. 

"Dia juga cerdik dan sabar," tambah Nenek. 

"Andi ingin seperti Ngkaa-ngkaasi, Nek. Tapi 

Andi tidak mau kehilangan Mama dan Bapak," kata 

Andi. 
"Makanya, Andi tidak boleh menghina anak 

yang tidak memiliki lagi orang tua," kata Nenek. 
"Nanti nasibnya seperti Raja Wamboro-boro 

Panda yang dibakar api," kata Kakek. 
Andi merinding membayangkan ucapan kakek­

nya. Dia lalu berpikir dan berkata, "Trus ... bagaimana 
nasib putranya, Nek?" tanya Andi penasaran. 

Kakek dan Nenek saling pandang mendengar 

pertanyaan cucu mereka. 
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Seketika tubuh Raja Wamb oro-boro Panda dilalap api. Raja 

lalim itu mati dengan mengenaskan. 
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"Cu, sekarang sudah larut malam. Ceritanya 

nanti dilanjutkan lagi. Andi harus cepat tidur agar 

besok tidak telat bangun pagi," kata Nenek. 

"Oh iya, Andi lupa," katanya sambil menepuk 
jidatnya. "Besok 'kan harus belajar ngaji. Iya k a n , 

Kek?" lanjutnya bertanya pada Kakek. 

"Ya. Sekarang, mari kita pergi tidur!" ajak Ka-

kek. 
Malam itu, Andi tidur bersama Kakek dan Ne­

nek. Dia tidur dengan lelap. Dalam tidurnya, dia ber­
mimpi bertemu dengan Ngkaa-ngkaasi yang gagah 
perkasa. Ngkaa-ngkaasi tersenyum padanya dan dia 

membalas scnyum itu. 

Keesokan harinya, ketika Kakek dan Nenek hen­
dak membangunkan Andi, mereka melihat Andi sc­

dang tersenyum dalam tidurnya. Kakek dan Nenek 
pun turut tersenyum melihat senyum Andi. 

--- Tamat ---

PERPUSTAKAAN 

PUSAT BAHASA 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
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DAFTAR ISTILAH 

1. pallumara: J en is masakan ikan khas Makassar 

dengan mencampurkan air asam, garam, dan ku­

nyit. Masakan ini dikenal pula di daerah Sulawesi 
Tenggara. 

2. kambose: Makanan khas suku Muna yang terbuat' 
dari biji jagung kering yang dimasak biasa dengan 
air dan dimakan bersama dengan ikan kering. 

3. wa ina: Sebutan bagi perempuan dalam suku 

Muna dan Buton, Sulawesi Tenggara. 

4. ina: Kata sapaan untuk ibufperempuan tua. 



Ngkaa-ngkaasi itu anak yatim piatu yang tinggal dengan seorang 

nenek tua yang bernama Wan Ina. Mereka tinggal di gubuk yang 

sederhana. Ngkaa-ngkaasi selalu membantu pekerjaan Wa Ina. 

Pada suatu hari, kebun singkong mereka dirusak babi liar. Dengan 

tombak sakti pinjaman dari rajanya, Ngkaa-ngkaasi berhasil 

melukai seekor babi yang menjarah kebunnya. Malangnya, 

tombak milik raja hilang bersama hilangnya babi yang 

tertombak. Ngkaa-ngkaasi mencari tombak itu hingga sampai ke 

J<erajaan babi yang ada di bawah tanah. Di kerataan itu, Ngkaa· 

ngkaasi erhasil menemukan tombak dan dfa dapat 

menyembuhkan anak raja yang sakit parah. Sebagai imbalan­

nya, Ngkaa-ngkaasi boleh menikahi putri itu dan rnembawaRya 

pulang ke rumahnya. Putri yang bern~ma 'PutrHndira Sam itu 

sangat terkenal kecar:)tikannya, menandingi bidadari. Kemudian, 

dia kembalikan tombak kepada raja-nya. Adapun raja yang 

berkuasa di negara Ngkaas-ngkaasi, yaitu Raja Wamboro-boro 

Panda tertarik juga dan berosaha merebut Putri Indira Sari dari 

Ngkaa-ngkaasi. Raja memerintah ·Ngkaa-ngkaasi untuk 

melaksanakan hal-hal yang di luar kemampuan manusia biasa. 

Untung saja Putri Indira Sani dapat menolong suaminya melewati 

perintah Raja Wamboro-boro. Raja yang tamak itu akhirnya matl 

karena keserakahannya sendlri. Akhirnya, Ng 

diangkat oleh rakyat menjadi raja menggantikan Raja 
boro. Mereka hidup berbahagia sampai akhir hayat. 
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